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Nama 
Program Studi 
Judul 

ABSTRAK 

Anita Bulan Bintang Juliana 
Kenotaria.tan 
"Praktek Persaingan Usaha Tidak Sehat Dalam Steering 
Traffic Dan Tarif lntemasional Roaming Operator 
Telekomunikasi Selular GSM (Global System for Mobile 
Communication) di Indonesia (Studi KaSus PT X)H 

Tesis ini membahas mengenai praktek usaha tidak sehat yang dalam steering 
traffic dan tarlf International Roaming Operator Telekomunikasi Selular GSM 
(Global System for Mobile Communication) di Indonesia dengan Studi kasus PT 
X. Pelanggan berkomunikasi dengan pilihan kartu yaitu kartu pasca bayar 
(postpaid) dan kartu prabayar (prepaid). Salah satu fitur layanan yang ditawarkan 
adalah fitur layanan Jntemational Roaming yang memungkinkan pelanggan 
menggunakan ponselnya di network roaming partner di luar negeri yang 
mempunyai perjanjian kerjasama dengan operator dimana pelanggan tersebut 
terdaftar. lk!im usaha yang kompetitif ini mernbuat operator melakukan alians.i 
dengan beberapa operator mitra di suatu negara untuk jaminan ketersediaan 
layanan yang baik antar pelanggan Hntas operator seperti Vodafone, Bridge 
Alliance Mobile, Connexus. AMT dan lainnya. Ak:ibat dari gerakan aUiansi para 
operator selular melakukan Steering of Traffic Roaming terhadap pelanggan 
mereka untuk ma.<tuk ke network roaming partner pilihan yang merupakan satu 
group aliansi dan rnelakukan perjanjian khusus untuk tarif di antara operator 
tersebut. Kegiatan ini merupakan bentuk persaingan: usaha tidak sehat seperti 
yang di atur dalam Undang Undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang larangan 
prak:tek anti monopoli dan persaingan usaha tidak sehat. Dampak lain dari 
kegiatan Steering Traffic ini adalah membuat para operator dart negara yang 
berbeda melakukan peJjanjian harga interkoneksi (wholesa1e) atau yang lebib di 
kenal sebagai Inter Operator Tariff (lOT), Penentuan harga IOT ini dibuat setelah 
di lakukan negosiasi atas komitmen traffic atau biasa yang disebut dengan 
volume base komitrnen yang di sepakati antar kedua operator tersebut. Dengan 
trend aliansi di antara operator selular saat ini, maka pelanggan di hadapkan 
dengan harga yang bampir serngam dan sangat mahal untuk tarif International 
Roaming. 

Kata Kunci : Persaingan Usaha Tidak Sebat. Roaming. Tarif: Traffic 
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Title 

ABSTRACT 

Anita Buian Bintang Juliana 
Notarial Affairs 
Business Practice of Unfair Competition on Steering 
Traffic and Tariff International Roaming on GSM Mobile 
Operators in Indonesia (Study Case in PT X) 

This thesis discusses the business practices of Steering traffic and tariffs in 
International Roaming Business of GSM (Global System for Mobile 
Communication) Mobile Operators in 1ndonesia with study case of PT X. 
Subscriber can enjoy their communication either their post-paid simcard card or 
prepaid cards, One of the features of the services that operator offered is 
International Roaming. This feature allows subscriber to use their mobile phone 
while roaming at operator's roaming partner network while abroad. This Roaming 
partner has a bilateral agreement that offers service where customers can use their 
network as visited network. A fierce competition in international roaming 
business force operator to joined one of the mobile alliances with several mobile 
operators as partners. These Alliance are offers many services to all Inbound or 
Outbound Roamers so they can enjoy same experience while roaming abroad. The 
Alliances such as Vodafone, Bridge Mobile Alliance, Connexus, AMI and other 
are offers plenty of services of International Roaming. The Alliance movement is 
doing Steering of Roaming Traffic for their subscriber (Outbound Roamers) to log 
on into their preferred network roaming partner which is also member of the 
group of alliances. This process usually follows with the special agreements on 
tariffs negotiation. This kind of activity is a form of business competition is not 
healthy as in the set in Law No. 5 I 1999 on anti-monopoly Jaw and unfair 
business competition. The Impact of Traffic Steering activities are following by 
another commitment on interconnection agreement prices (wholesale) or the inter 
Operator Tariff (IOT). lOT price is made by all parties agree after negotiation on 
traffic volume commitment that shared. With the trend in the alliance between the 
service provide at this time. the customers get the same price and very high rates 
for International Roaming. 

Keywords: Anti monopolyfi unfair competition, roaming, tariff, traffic 
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1.1 Latar Belakang 

DAB 1 

PENDAHULUAN 

Kornunikasi merupakan kebutuhan vital yang tidak bJsa lepas dari kchidupan 

manusia. Dalam era gfoba!isasi saat ini, sektor telekomunikasi memegang peranan 

penting dalam kehidupan masyarakat. Dengan perkembangan teknologi yang 

demikian pesat. komunikasi menjadi lebih mudah dan Jebih dijangkau masyarakat 

komunikasi selular mejadi kebutuhan dan gaya hidup sehari hart Industri 

telekomunikasi selular berkompetisi dalam memberikan peningkatan lcualitas 

jaringan dan ragam produk maupun jenis !ayanan yang ditawarkan kepada 

masyarakat. 

Di indonesia saat lni industri telekornunikasi SeJular didominasi oleh Operator 

GSM1 (Global System for MobHe Communication ) dan Operator CDMA 2 (Code 

Division Multiple Access). Para Operator Telekomunikasi Selular berlomba 

menyediakan beragam produk dan layanan kepada para pe1anggan. Operator adalah 

merupakan pelaku usaha. Sebagaimana dilerangkan lebih lanjut dalam UU 

Perlindungan Konsumen Nomor 8 Talmn 1999 pasai 1 angka 3: ·~ Pelaku usaha 

adalah setiap orang perseorangan atau badan usaha. baik yang berbentuk badan 

hukum rnaupun bukan badan hukum yang didirikan dan berkedudukan atau 

melakukan kegiatan daiam wi1ayaah hukum Negara Republik Indonesia baik sendiri 

maupun bersama sama meialu perjanjian menyelenggarakan kegiatan usaha dalam 

berbagai bidang ekonomi3 

Produk dan layanan yang ditawarkan para operator saat ini yang di tawarkan 

kepada masyarakat nyaris seragam. Peianggan dapat menikmati kenyamanan 

berkomutlikasi melalui pilihan kartu yang di tawarkan yaitu kartu pasca bayar 

1 Siegmund 1111, Red!, Matthias K Weber, Malcom W Ollphant: "An Introduction to GS:M", 
Artech House, March 1995, fSBN 13:978-0890067857, 

:~:Andrew 1 viterbi { 1995) CDMA: Jlriciples qfSpread Specrrum Communication {lst L"rlition} 
Prentice Hall PTR ISBN 0-201-:!KJ.3?44 

1 1ndoncsia, Und:mg Undang Republik lndorresta Komor 8 Tahun 1999 tcntang Pcrlindungan 
K011sumen 
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(postpaid) dan kartu prabayar (prepaid). Perbedaan antara ke dua kartu tersebm 

hanya pada cam pembayarannya. 

Pelanggan kartu pa.scu bayar dapat menikrnati produk dan layanan operator 

terlebih dahulu selama satu bulan dan di akhir bulan pelanggan tersebut akan 

mendapatkan tagihan yang di kirimkan oleh operator ke alamat yg dinginkan. 

Sementara itu, pelangga kartu pra bayar harus membeli kartu perdana terlebih 

dahuJu, melakukan registrasi data diri meJalui SMS ( short messaging service) dan 

se!anjutnya dapat melakukan komunikasi berdasarkan nilai pulsa awal yang terdapat 

dalam kartu perdana tersebut. Jika Pelanggan tersebut memerlukan pulsa febib, maka 

Pelanggan tersebut harus melakukan pengisian ulang pulsa. 

Saat ini jasa layanan (service) yang di tawarkan oleh operator terbagi atas 

jasa layanan dasar yang mencakllp lanyanan telephony (suara), komunikasi data dan 

VAS (Value Added Service). Perkembangan teknologi telekomunikasi yang saat ini 

telah berevolusi mencapai teknoJogi 3G (third Generation) memungkinkan setiap 

orang dapat melakukan tidak hanya hubungan komunikasi suara maupun data 

melalui bcrbagai bentuk media (multi media communication). 

Berbagai jenis produk dan Jayanan yang dapat dinikmati oteh pelanggan 

pasca bayar maupun prabayar adalah sebagai berikut: 

Melakukan atau menerima panggilan suara domestik maupun internasional 

seperti mengirim 

menerima MMS 

dan menerirna SMS (Short Message Service),mengirim dan 

(Multi Media Message). mengirim dan menerima Fax/Data, 

melakttkan panggilan dan pcnerirnaan video caU, melakukan komunikas! data dengan 

teknologi GPRS {General Packet Switch Service) maupun JG (third generation), 

melakukan komunikasi data dengan perangkat khusus sepertl Blackberry atau 1-

Phone dan melakukan download berbagai content aplikasi sesuai kebutuhan. 

Salah satu fitur layanan yang penting yang harus di sediakan oleh operator 

selular adalah International Roaming.4 Fitur International Roaming adalah 

kemampuan pelanggan untuk menggunakan service mobility semetara ketika sedang 

mengunjungi network operator mitra di luar negeri dengan tetap menjadi peianggan 

dan di tagihkan oleh network operntor peianggan ber<lSal. Jadi pefanggan sebagai 

~ GSMA PRD, AA12 lnlernathmal Roaming Agrwme.nf p, 3, 
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konsumen tetap dapat menikmati kenyamanan berkomunikasi selama di luar negeri 

di operator mitra seperti ketika pelanggan tersebut berada di network operator 

terdaftar di Indonesia tanpa perlu menukar atau mengganti nomer telepon gengam 

mereka. mereka selama berada di network operator mitra luar negeri yang 

mempunyai l<erjasama roaming dengan operator selular di negara pelanggan tersebut 

terdaftar. 

Fitur layanan International ini merupakan layanan premium bagi operator 

selular karena tarif yang di kenakan sangat mahal. Oleh sebab itu, untuk dapat 

menikmati fitur Jayanan ini sering kali operator tidak otomatis diberikan kepada 

seiuruh pelanggan pasca bayar {postpaid) maupun prabayar (prepaid). Khusus 

Pelanggan pascar bayar sangat dirngikan haknya sebagai konsumen5 biasanya di 

minta operator untuk membayar uang di rnuka sehagai deposit sebelum di buka 

international roarningnya selain menunjukan pasport dan persyaratan administrasi 

lainnya. 

Hal ini disebabkao karena biasanya pelanggan akan lerkejut melihat tagihan 

pemakaian mereka seiama di luar neger• yang sangat mahal harganya. Pelanggan 

sebagai konsumen dalam hal ini sangat di rugikan karena mereka biasanya tidak 

mengetahui tarif yang dikenakan oleh rnitra roaming operator sclarna mereka di luar 

negeri. Sedangkan Operator sebagai Pelaku Usaha selalu berdalih bahwa tarif yang 

di kenakan adalah tarif yang di berlakukan oleh mltra roaming mereka karena 

pelanggan tetSebut menggunakan network mitra roaming operator tersebut. 

Disisi lain di era kompefisl fndustri teJekomunikasi selular saat 1m, para 

pelaku usaha dalam hal ini operator seluJar menjadikan fitur layanan international 

roaming sebagai sumber pendapatan yang utama selain peningkatan kualitas dan 

ragam produk maupun jenis layanan, seperti produk aplikasi maupun isi informasi 

(content) yang ditawarkan kepada mas.yarakat. 

lklim berusaha yang kompetitif ini membuat operator selaku pelaku usaha 

pada gHirannya akan melakukan aliansi dengan beberapa operator mitra di suatu 

negara untuk jaminan ketersediaan layanan yang baik antar pelanggan Jintas 

operator seperti Vodafone, Bridge Alliance Mobile, Connexus, AMI dan lainnya. 

5 Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 8 Tafwn 1999 tentang Perlindungan 
Kmlrttmen. 
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Akibat dari gerakan a!liansi para operator selular selaku pelaku berusaba 

melakukan Steering of Tr-dffic Roaming6 berbasis metode SS7 (signaling) terhadap 

pelanggan mereka untuk masuk ke network operator mitra roaming pilihan yang 

merupakan satu group aliansi. Kegiatan ini merupakan bentuk persaingan usaha 

tidak sehae dan merupakan salah satu k:onsekuensi dari bentuk ketjasama aliansi 

selain melakukan perjanjian khusus untuk tarif di antara operator dalam group 

terse but. 

PeJanggan sebagai konsumen sangat di rugikan akibat kegiatan Steering of 

Traffic yang di lakukan para operator selular. Pelanggan kehilangan kebebasan 

untuk memilih network ketika seda.ng me1akukan international roaming di suatu 

negara dimana terdapat kemungkinan ada operator lain yang menawarkan t.arif yang 

lebih murnh maupun layanan lainnya. Pelanggan ketika di luar negeri atau yang 

biasa di sebut sebagai "OutOOod Roamers"s maupun pelanggan luarg negeri yang 

masuk ke Indonesia atau Inbound Roamen dipaksa langsung masuk ke network 

operator mitrn operator dia berasal. Jika peJanggan lngin menggunaka.n network 

operator lain, maka pelanggan harus melakukan pilihan network secara manuallebih 

dari 5 (lima) kali seperti yang di atur dalam GSMA PRD IR 73 Steering of Roaming 

Implementation Guidcsline oleh GSM Assosiasi yang merupakan organisasi nirlaba 

yang beranggotakan para operator seluJar GSM dari selurub dunia. 

Kegiatan meJakukan Steering Traffic ini tidak pemah di atur di dalam 

International Roaming Agreement yang di lakukan secara Bilateral antara 2 (dua) 

Operator seluluar di negara yang berbeda. Kegiatan Steering Traffic ini merupakan 

fenomena dari kemajuan tek.nologi dan sengitnya kompetisi di dalam bisnis layanan 

Jntemational Roaming saat ini. 

Dampak lain dari kegiatan Steering Traffic ini adalah membuat para operator 

dari negara yang berbeda mefakukan peljanjian harga interkoneksi (wholesale) atau 

yang Iehih di kenai sehagai Inter Operator Tariff (lOTl Penentuan harga IOT ini 

9 GSMA PRD, JR 7J.J0St?eringofRoaming lmplementalion Guidelines, p. 7. 

1 lm/t:mesla. Uttdang-undang Republik Jndtmesia Nomor 5 Tahun 1999 tenfang Larangan 
?raklek Ami M(iflopoli dan Persaingon Us aha Tido!r Sehm. 

s GSMA l'RD, AA lJ, lnternaJiorwl Roaming Agreement. Cammon Atmcres 
9 GSMA I'RD. BA 41 Infer Ope~ator Tariff(JOT) Handbook 
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dibuat setelah di !akukan negosia.si atas komitmen traffic atau bia.sa yang disebut 

dengan volume base komitmen yang di sepakati antar kcdua operator tersebut. 

Dengan trend aHansi di antma operator se\ular saat ini, maka pelanggan di hadapkan 

dengan harga yang hampir seragam (kartel) dan sangat mahal untuk tarif 

International Roaming. 

1.2 Pokok Permasalahan 

Meski telah ada Undang Undang Nomer 36 tahun 1999 tentang 

Telekomunikasi~ Undang Undang Nomer 8 tahun 1999 tentang PerHndungan 

Konsumen dan Undang Undang No. 5 taht.n1 1999 tentang larangan praktek 

monopoli dan persaingan usa.ha tidak sehat namun perlu antisipasi terhadap praktek 

pelaksanaan Steering Traffic dan Penetapan Harga sepcrti yang di lakukan olch 

operator se1ular terhadap pelanggan mcrcka yang sedang roaming di network 

operator mitra di luar Negeri (OutBound Roamers) dan pelanggan luar negeri yang 

sedang berada di fndonesia (Inbound Roamers). Untuk itu makalah ini berusaha 

mengangkat permas:alahan di seputar praktek persaingan usaha tidak sehat terbadap 

kebijakan steering traffic dan tarif layanan international Roaming yang di lakukan 

oieh operator se!ular terhadap pelanggan. 

Mencennati Jatar belakang dan studi kasus tersebut, penuJisan ini menggaris 

bawahi beberapa pokok perrnasalahan, dan secara rJngkas dapat penulis rumuskan 

sebagai berikut: 

1 .2.1 Bagaimana pemahaman terhadap praktek steering traffic yang di lakukan oleh 

Operator Sclular sebagai Pelaku Usaha dan Pelanggan selaku Konsumen di 

dalam jasa layanan International RQaming? 

1.2.2 Bagaimana pemahaman atas tangguna jawab operator selular sebagai 

anggota assosiasi GSM dan aliansi di dalam pembuatan kebijakan traffic 

steering dan tarif dalam jasa layanan International roaming agar operator 

selular tidak di kategorlkan menimbulkan praktek monopoly suatu usaha 

tertentu dan memicu persaingan tidak sehat'l 

1.2.3 Apakah yang menjadi kendala pembuktian OOgi pelanggan sclaku konsumen 

lerhadap praktek steering traffic serta tarif international roaming atas praktek 
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persaingan usahsa tidak sehat yang dalam layanan international roaming 

yang di lakukan oleh Operator? 

1.3 Metode PeneUtian 

Melode merupakan suatu unsur yang mutlak harus ada dalam pene!Hian dan 

pengembangan ilmu pengetahuan 10 se~gai kegiatan ilmiah untuk mcnemukan, 

mengembangkan. atau menguji kebenaran suatu pcngetahuan yang dilakukan secara 

rnetodologis dan sistcmatis. Metodolngis berarti dengan menggunaka.n melode yang bersifat 

i!miah, sedangkan sistematis bemrti sesuai dengan pedoman atau aturan yang berlaku untuk 

suaru karya ilmiah. 

Mctode peneiiti:.m adalah cara kerja yang digunakan untuk dapat memahami 

obyek yang menjadi sasaran penelitian maupun kellmuan bersangkutan dengan menganallsa 

dan mengadakan konstruksi. sebagai usaha untuk menemukan, mengembangkan dan 

menguji kebcnaran suatu ifmu pengetahuan. Adapun metodc yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian dalam penulisan ini, penuli:s menggunakan jenis penelitian 

deskriptif analis dari sifatnya. Maksudnya untuk mempertegas hipotesa-hipotesa, 

agar dapat membantu di dalam memperkuat teori~teori Jama. atau didalam kerangka 

menyusun teori-teori haru 11 , Yaitu mendiskripsikan serta memberikan data yang 

seteliti mungkin tentang kornpleksitas persoalan international roaming di d.alam 

industri telekomunikasi selular. 

Penelitian hukum ini dilakukan juga dengan cara meneliti bahan pustaka atau 

data sekunder, dinamakan penelitian hukum nonnatif atau penelitian hukum 

kepustakaan 12 mencakup penelitian terhadap aspck aspek hukum terkait dengan 

perlindungan konsumen. Disamping itu, penulis juga melakukan penelitian rnelalui 

10 Soerjono Sock.anio, Penganiar Pendi1ian Hukum, CeL 3., (Jakat'CJ: UI-Prcss, 1986), hal. 7. 

11 Ibid. haL 10. 

u Soerjono Soeknnlo dan Sri Mamudji, PeMiitian Hitkttm Narmalif. ed. L, eel.. 6, {Jakarta: 
RajaGratindo Pcrsada. 2003), haL 13-14. 
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data primer, yang dikenal dengan penelitian empiris analitis, mencakup identifikasi 

hukum dan efektivitas hukum. 

Tipe penelitian yang dipergunakan adalah rancangan penelitian yang dipilih 

yaitu Care Study Design13 dengan maksud untuk memperoleh infonnasi secara 

menyeluruh dan terintegrasi di salah satu operator selular. 

1.3..2 Jenis Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan duajenis data yaitu: 

l. Data Primer merupakan data yang diperoleh secara langsung di lapangan 

berupa keterangan-keterangan dan fakta-fakta serta pendapat-pendapat dan 

infonnasi yang relevan mengenai hal-hal yang terkalt dengan masalah yang 

dlteliti melalui wawancara mendalam (indeplh interview), 

2. Data Sekunder mcrupakan data penunjang kelengkapan data primer, 

diperoleh penulis melalui pcngumpuJan data-data bersifat tertulis yang telah 

lebih dahulu ada, dikumpullrun dan dilaporlrun oleh omng lain, berdasarkan 

studi dokumen hukum seperti: 

a) Bahan Hukum Primer, meliputi bahan atau matcri yang mengikat 

berupa peraturan perundang·undangan, putusan badan peradUan, sorat 

cdaran, petunjuk pelaksanaan yang terkait, serta bahan hukum 

lain yang ma.sih atau pemah berlaku. 

b) Bahan Hukum Sekunder. meliputi bahan atau materi yang berupa karya 

iJmiah, buku-buku ilmiah. jownal, makalah, kertas kerja dan artlkel 

ilmiah yang berhubungan dengan penulisan tesis ini. 

c) Bahan Hukum Tertier. meiiputi bahan yang menjclaskan bahan hukum 

primer dan sekunder berupa kamus hukum dan ensiklopedi hukum. 

1.3.3 Telmik Pengumpulan Data 

Teknik pengurnpulan data dilakukan melalui: 

13 Soeljono Soekanto dan Sri Mamudji, Pcnell1ian llukum Normatif, Suatu TiE!fauan Singlwi, 
eel. 8, (Jakarta: PT. Raja G!'11findo Petsada., 2004), hal. 22. 

Universitas Indonesia 

Praktek Persaingan..., Anita Bulan Bintang Juliana, FH UI, 2009



8 

1. Wawancara 

Ditempuh dengan cara audiensi (tatap muka)dan mengadakan interview 

khusus. baik secara langsung maupuo tidak langsung, ternyata apa yang 

disampaikannya tersebut dapat dijadikan data primer dalam mcnemukan fakta dan 

masalah, mengupas dan rnendeteksi aiau mengidentifikasinya, serta membantu 

mengonstruksi pennasala.han dalam penulisan ini. Wawancare dilakukan terhadap 

para praktisi hukum, pakar serta akademisi hukum. Tipe pertanyaan yang digunakan 

daiam wawancara adalah pertanyaan k!aritikasi (clarifying question) dengan tujuan 

untuk mengklarifikasi penernpan peraturan perundang-undangan yang terkait materi 

pembahasan dalam penulisan ini. 

2. Studi Dokumen 

Pengumpulan data dengan memanfaatkan buku. artikel dan kHping media 

masa, laporan penelitian, dokumen, peraturan perundang-undangan, dan sebagainya 

untuk mencari data awal/ informasi, mendapatkan landasan teorillandasan hukum 

serta mendapatkan batasan/definisi/arti suatu istilah dari data sekunder guna 

menurijatlg kelengkapan penelitian14
• Penulis akan melakukan studi dokumen 

dengan jalan membaca dan mempetajari serta memahami data--data dari buku, 

artikel, Japoran penelitian. peratunm perundang~undangan, putusan hakim dan 

literatur yang relevan dengan masalah yang diteiiti. guna rnenguatkan landasan teori 

da1arn pembahasan permasalahan, sehingga tujuan peneiitian dapat tercapai. 

1.3.4 TeknikAnalisa Data 

Anaiisa data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 

kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar schingga dapat ditemukan tema dan 

dapat dirumuskan hipotesls kerja scperti yang disarankan oleh data•>. 

1 ~ Ashsbofa, Burhan, Met ode PcrmlitiM J!nfwm, (Jakarta: Rineka Ciptu, 1998}, bal. I 03. 

1 ~ Lexy 1 Molcong.. Metode Permlititm Kua/itatif, (Bandung: Rcmaja Rosdakary.l), 2000. haL 
103. 
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1.4 Sistematika Penulisan 

Untuk dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenai tulisan secara 

keseluruhan, maka akan diuraikan secara singkat mengenai isi dari keseluruah tesi.s 

yang di buat. yang terbagi dalam tiga bab dan di saj ika.n dengan sistimatika sebagai 

berikut: 

Bab l merupakan bab awai dari penulisan tesis ini, terdiri atas empat sub bab, 

masing-masing meliputi latar belakang, pokok permasalahan, metode penelltian dan 

sistematika penulisan. 

Bab TI menguraikan pral1.ek persaingan usaha tidak sehat dalam Steering 

Traffic dan Tariflntemational Roamingdi Operator SeJuiar GSM (Global Syslemfor 

Mobile Communication) di Indonesia. 

Pembahasan dalam bab ini dibagi 3 (tiga) bagian, yaitu: 

a. Praktek Steering Traffic Operator Selu1ar GSM 
Interoasional Roaming. 

dalam Iayanan 

Menguraikan tentang aspek aspek hukum yang terdapet dalam GSM MoU, 

perjanjian bilateral antara operator telekomunikasi. tehnik steering traffic di dalam 

layanan international roaming secara umum dan khusus, tinjauan UU No. 5 tahun 

t 999 tentang Larangan prdktek Anti Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat 

dan UU No. 36 tahun 1999 tentang Telekomunikasi. 

b. Tarif Internasional Roaming Operator Selular GSM dalam layanan 

International 

Menguraikan tentmg aspek aspek hokum yang terdapat dalam GSM MoU, 

perjanjian bilateral antara operator tclekomunikasi mengenai kebijakan ta.rif iayanan 

international roaming secara umum dan khusus UU No. 5 tahun 1999 tentang 

Larangan praktek Anti Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat dan UU No. 

36 tahun !999 tentang Te!ekomunikasi. 

e. Praktek Steering Traffic & Tarif International Roaming Operator Selular 

GSM di libat dari UU Persaingan Usaha 

Menganalisis pertirnbangan hukum terhadap praktek steertng traffic dan tarif 

layanan International Roaming oleh operator telekomunikasi sclular berdasarkan UU 
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No.5 tahun 1999 tentang Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak 

Sehat 

Bab lil ini merupakan kesimplllan dari pembahasan materi aspek hukum 

pcrlindungan konsumen terhadap kcbijakan steering traffic dan tarif layanan 

International Roam.ing yang mera:ngkum substansl a.tas apa yang diuraikan 

sebelumnya untuk dislmpullcan dan menjadi bahan masukan (input) dalam persoalan 

perlindungan hukum kepada pelanggan telekomunikasi selular yang menggunakan 

layanan International Roaming selaku konsumen. 
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BAB2 

PRAKTEK PERSAINGAN USAHA TIDAK SEHAT DALAM 
STEERING TRAFFIC DAN TARIF INTERNATIONAL 
ROAMING OPERATOR SELULAR GSM (Global System for 
Mobile Communication) Dl INDONESIA (STUDI KASUS PT X) 

2.1 Praktek Steering Traffic Operator Selular GSM 

Perkembangan dunia yang semakin pesat dan mengglobal, menyebabkan 

keberadaan dan peranan telekomunikasi semakin strategis. Hal ini terkait dengan 

keberadaan informasi yang mempunyai peran penting dalam meraih peluangMpeluang 

yang timbul pada era globalisasi dewasa ini. Telekomunikasi merupakan salah satu 

sarana informasi yang penting dan strateg!s dafarn menjalin komunlkasi antar-sesama 

manusla maupun antar-bangsa. Hampir dapat dipastikan bahwa tidak ada aktivitas 

yang tidak mcmanfaatkan telekomunikasi sebagai sarananya. Oleh karena itu, peran 

dan fungsl telekomunikasi akan menjadi semakin penting dan strategis. 

Pada era infonnasi dan globalisasi saat ini, telekomunikasi merupakan saiah 

satu peluang bisnis yang menjanjikan. Untuk kepentingan bisnis telekomunikas4 

Indonesia merupakan salah satu pasar yang potensial,. mengingat jurnlah 

penduduknya yang lebih dari 200 juta orang. Telekomunikasi dapat dimanfa.atkan 

untuk kepentingan bisnis maupun kepentingan personal, sehingga banyak: pihak yang 

aka.n menjadi Pelangga.nnya. Di sinilah peluang bisnis yang dapat dimanfaatkan oleh 

pelaku usaha di bidangjasa telekomunikasi. 

Bagi Indonesia, telekornunikasi termasuk salah satu "urat nadi'• 

perekonomian nasionat yang dapat menentukan kelangsungan hidup bangsa. 

Telekomunikasi tidak saja diperlukan dalam rangka memenuhi kebutuhan dasar 

manusia untuk melakukan komunikasi dengan sesamanya, tetapi lebih dari itu, 

telekomunikasijuga merupakan prasarana persatuan dan kesatuan bangsa. 

Dalam konteks mewujudkan persatuan dan kesatuan bangsa, bahasa 

(Indonesia) merupakan salah satu sarana utama. Selain bahasa, sistem atau perangkat 

Junak yang memiHki kemampuan untuk mempererat persatuan dan kesatuan bangsa 

adalah teiekomunikasi. Hal ini terkait dengan kondisi geografis Indonesia yang 
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terdiri dari beribu-ribu putau. yang tersebar dari Sabang sampai Merauke, Dengan 

adanya sarana telekomunikasi, maka dapat rnempermudah komunikasi antar­

individu. hubungan antar~pelaku bisnis, maupun penyelengganum pemerintahan di 

dalam wilayah negara Republik Indonesia. Dengan kata laln, telekomunlkasi telah 

"memperpendek" jarak antar-rnanusia rnaupun antar-daerah yang berjauhan. 

Oleh karena itu, bagi bang-sa Indonesia, telekomunikasi bukan sekedar 

prasarana ekonomi dan atau pembangunan saja, tetapi juga merupakan prasarana 

nasional yang ikut menentukan kelangsungan hidup bangsa. Hal ini merupakan salah 

satu faktor penting yang menjadi perhatian pemerintah dalam ra.ngka menetapkan 

kebijakan pembaogunan di bldang telek:omunikasi. 

Di lain pihak. untuk dapat berkompetisi di berbagai bidang, penguasaan 

infonnasi sangat penting. Untuk menunjang penguasaan infonnasi tersebu4 antara 

lain dibutuhkan sarana dan prasarana telekornunikasi yang memadai, sehJngga 

mampu mendorong kelancaran berbagai aktivitas. 

Telekomunikasi merupakan media penyebar informasi yang tetap meropakan 

kekuatan penggernk yang secara serentak menciptakan ekonomi global yang besar 

dan mcnjadikan bagian~bagiannya lehih kecil dan lehih kuat. 16 Sefain itu, 

telekomunikasi akan menjadi prasarana yang akan dibutuhkan oleh setiap industri 

dan perusahaan untuk bersaing dalam pasar yang kosmopolitan. 17 

Berkaitan dengan keberadaan tetekomunikasi tersebut, pemerintah telah 

memberikan perhatian dan dukungannya, antara lain dengan membcrikan konsesi 

agar telekomunikasi tumbuh dan berkembang seiring dengan perkembangan 

teknologi serta tata kehidupan baru yang ditandai oleh ketjasama. persaingan, dan 

keterbukaan. Untuk itu. para penyelenggara jasa telekomunikasi harus siap bersaing 

agar tidak tertinggaJ dari kompetitor asing. mengingat Indonesia telah masuk dalam 

sistem perdaganbran global. 

Sektor telekomunikasi mempunyai dimensi internasional~ mesk:ipun bobot 

tanggungjawabnya berada dalam ruang tingkup nasionaL Dengan demik:ian) 

ICi Lihat PT. Tclkom dan Yuy!lSarl. lkatan Alumni Lemhannas (IKAL), l(fle/wmun#casi 
Indonesia: Sejarah, Pcrkemb(lflgan don Proyeksi ke Depan, PT Tdkom dan JKAL. 1997, him. 
152. 
11 Uht~t John Naisbin dt~lam !d., him. 153. 
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konstelasi sektor telekomunikasi 11asional, pada umumnya tidak terlepas dari dampak 

perkembangan global. 1 ,~~. 

Arus globalisasi dan deregutasi di tingkat global menyebabkan perubahan 

yang cukup signifikan pada sektor telekomunikasi di Indonesia. Untuk dapat 

menyesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan baru tersebut. maka dilakukan 

beberapa penyesuaian, antara Jain dengan mengganti UU Nomor 3 Tahun 1989 

dengan UU Nomor 36 Tahun 1999. UU Telekomunikasi (1999) tersebut memberi 

peluang bagi tampilnya pelaku-pelaku barn, memberi ruang gerak yang lebih luas 

untuk berkompetisi di antara pam: penyelenggara, serta membuka pelutmg bagi 

penerapan teknologi barn dalam penyelenggaraan teJekomunik.asi. 

Sebagai tindak lanjut dari UU Telekomunikasi yang baru. pemerintah telah 

menetapkan PP Nomor 52 Tahun 2000 tentang Penydenggaraan Telekomunikasi dan 

PP Nomor 53 Tahun 2000 tentang Penggunaan Spektrum Frelulensi Radio dan Orbit 

Satelit. Kedua peraturan pemcrintah tersebut merupakan pemturan pelaksanaan dari 

UU Telekomunikasi. 

Berkaitan dengan peraturan perundangRundangan di atas, dalam sub~beb ini 

akan diuraikan beberapa hal penting menyangkut penyelenggaraan telekomunikasi. 

Penyelenggaraan telekomunikasi dimaksud adalah kegiatan penyediaan dan 

pelayanan te!ekomunkasi, sehingga memungkinkan terselenggaranya 

telelcomunikasi. 

Menurut Pasal 7 ayat (1) UU Telekomunikasi, penyelenggaraan telekQmunikasi 

meneakup kegiatan-kegiatan berikut : 

a. Penyeienggaraan jaringan teleknmunikasi; 

b. Pcnyclenggaraanjasa telekomunikasi; 

c. Penyelenggaraan telekomWlikasi khusus. 

Selanjutnya Pasal 8 ayat {I) UU Telekomunikasi menyatakan behwa 

penyelenggaraan jaringan telekomunikasi dan atau penyelenggaraan jasa 

telekomunikasi dapat dilakukan oteh badan hukum yang didirikan untuk maksud 

1e Lihat Supra ncte 2, hlm. 1~2. 
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tersebut sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Badan hukum 

tersebut adalah badan usaha milik negara (BUMN). badan usaha milik daerah 

(BUMD), badan usaha swasta. dan koperasi. 

Selanjutnya ak.an diuraikan mengenai penyelcnggaraan jaringan 

telekomunikasi dan penyelenggaraan jasa telekomunikasi. Mengenai 

penyelenggaraan jaringan teJekomunikasi. PenyeJenggaraan jaringan telekomunikasi 

terdiri dari penyelenggaraan jaringan tetap dan penyelenggaraan jaringan bergerak 

(Pasal9 ayat (!) PP Nomor 52 Tahun 2000). 

Penyelenggaraan jaringan tetap adaiah kegiatan penyelenggaraan jaringan 

untuk layanan telekomunikasi tetap yang dimaksudkan bagi terselenggaranya 

telekomunika.si publik dan sirkit sewa, sedangk:an penyelenggaraan jartngan bergerak 

adalah kegiatan penyelenggaraan jaringan untuk Jayanan telekomunikasi bcrgerak.19 

Penyelenggaraan jaringan tetap dibedakan alas : (Pasal 9 ayat (2) PP 

Nomor 52 Tahun 2000 dan penjelasannya)20 

a. Jaringan tetap lokal, yaitu jaringan tetap yang dfse1enggarakan di suatu 

wilayah tertentu, menggunakan kabel atau jaringan tanpa kabel. Jaringan tetap 

lokai dibentuk oleh satu atau beberapa sentral lokal dan sarana transmisi yang 

menghubungk:an sentrai-sentrnl tersebut Jaringan tetap lokal merupakan bagian 

dari jaringan tetap yang me1ayani pelanggan secara langsung, dan karenanya 

dilengkapJ dengan fasilitas, kemampuan dan antar-muka yang sesuai untuk 

mclayani pelanggan. 

b. Jaringan tetap sambungan langsung jarak jauh (SLJ]), yaitu jaringan tetap 

yang disclenggarakan untuk menghubungkan jaringan~jaringan, terutama 

jaringan letap !okal. Jaringan SLJJ dibentuk o!eh satu atau beberapa sentral 

trunk (sentnd SUJ) dan sarana transmisi yang menghubungkan sentral-sentral 

tersebut. Jaringan SLJJ tidak mempunyai pelanggan dan berfungsi semata-mata 

sebagai jaringan interkoneksi untuk tingkat nasional, 

1 ~ Lihat Penjelasan Pasal9 ayat(i) PP Nomor 52 Tahun 2000. 
20 Lihat juga Supra note 2, hlm. 1<3 dan i-4. 
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¢. Jaringan tetap sambungan internasional (SLI}, yaitu jaringan tetap yang 

diselenggarakan untuk menghubungkan jaringan domestik dengan jaringan 

intemasional. Jaringan SU dibentuk oleh sa:tu atau beberapa: sentral gerbang 

intemasional (SGI) dan sarana trans:misi yang menghubungkan sentral-sentral 

terse but. 

d. Jaringan tetap tertutup. yaitu jaringan teta:p yang diselenggarakan untuk 

disewakan. Sesuai dengan peruntukannya, jaringan tetap tertutup dapat 

berfungsi sebagai jaringan tetap lokal, jaringan SUJ, sirkit sewa (!ease circuit), 

dan sebagainya. 

Selanjutnya penyelenggaraan jaringan bergerak dibedakan atas : (Pasal 9 

ayat (3) PP Nomor 52 Tahun 2000 dan penjelasannya)" 

a. Jaringan bergerak terestrial. yaibJ jaringan bergerak yang diselenggarakan 

untuk melayani pclanggan bergerak terten~ meliputi antara lain jasa radio 

lrunking dan jasa radio panggil untuk umum. 

b. Jaringan bergerak seluter, yaitu jarlngan bergerak yang diselenggarakan untuk 

melayanl telekomunikasi bergerak dengan tekno!ogi selu1er rli pennuka.an 

bumL Jaringan bergerak seluler terdiri dari satu atau beberapa MSC (mobile 

services switching centre) beserta sejumlah base stafion (BS) yang terkait, yang 

saling dihubungkan dengan sarana tnmsmisi dan pensinyalan yang sesuai, 

sehingga membentuk satu sistem telekornunikasi bergerak seluler (STBS) yang 

dapat melayani terminal pelanggan. 

c. Jaringan bergera.k satelit, yaitu jaringan bergerak yang diselenggarakan untuk 

mciayani telekomunikasi bergerak melalui satelit. Jaringan bergerak satelit 

terdiri dari ruas angkasa dan ruas bumi yang membentuk satu sistem 

telekomunik:asi sateHt yang dapat melayani terminal pelanggan. 

Mengenai penyelenggaraan jasa telekomunikasi. Pasal I 4 ayat (I) PP Nom or 

52 Tahun 2000 rnengatur penyelenggaraanjasa telekomunikasi, yang terdiri dari :22 

21 Lihatjuga Jd., him. 1-4 dan 1·5. 
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a. Jasa teleponi dasar yaitu penyelenggaraan te!epon, telegrap, teleks dan 

faksimil. 

b. Jasa nilai tambah teleponi, yaitu pcnyelenggaraan jasa yang menawarkan 

layanan nilai tarnbah untuk teleponi dasar, seperti jasa jaringan pintar 

(Intelligent Network/IN). kartu panggil (calling card)., jasa~jasa dengan 

teknofogi intemktif (voice response), dan radio panggil untuk umum, 

c. Jasa multimedia. yaitu penyelenggaraan jasa telekomunikasi yang 

menawarkan layanan berbasis teknologi informasi, termasuk di dalamnya 

antara lain penyelenggaraanjasa voice over interne/ prolocol (VoiP). internet 

dan intranet, komunikasi data, konferensi video. dan jasa video hiburan. 

Mengjngat semakin pentingnya manfaat telekomunikasi, pihak 

penyelenggara terutama telekomunik.asi bergerak akan terus berupaya menyediakan 

berbagai fusilitas yang dapat menduk.ung penyelengga.raan telekomunikas1 yang 

berkuaHtas. Sefain itu, para penyelenggara telekomunikasi juga berupaya untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas pelayanan telekomunikasL Tersedlanya 

fasilitas telekomunikasi yang modern dan memadai serta pelayanan yang berkualitas, 

mernpakan tuntutan yang tidak dapat ditawar-tawar lagi, apalagi pada era globalisasi 

yang semakin kompetitif. 

Padajasa telekomunikasi bergerak, sesuai dengan UU No. 3/l9&9, dewasa ini 

penyelenggara jusa te:lekomunikasi bergerak adatab perusahaan lain baik asing atau 

lokal yang bekerja sama secara patungan dengan Telkom atau Indosat atau kedua­

duanya. 

Dari hal tersebut, lahirlah operator-operator seiuter baru sepcrti Satelindo 

(patungan antara lndosat, Telkom, dengan operator GSM di Jerman DeTeMobil) dan 

Telkomsel (patungan antara Tellwm, lndosat, P1T Telecom Netherlands dan Setdco 

Megacell Asia) 

22 Lihatjuga Penjelasan Pasall4 ayat {1) PP Nomor 52 Tahun 2000. 
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Hal yang berbeda dilakukan XL, karena operator tersebut lahir tanpa ada dua 

perusahaan incumbent baik Telkom dan Indosat di dalamnya, sebagaimana 

diamanatkan dala.m UU No. 3/1989. 

Mulai dekade 2000-an. banyak bermunculan operator baru baik seluler atau 

pun telepon nirkabel tetap seperti Mobile-S Telecom, PT bakrie Telecom, PT 

Natrindo Te1epon Seluler, PT Hutchison CP Telecommunication, PT Smart 

Telecommunication, dan PT Sarnpoerna Telekomunikasi Indonesia. 

Kebanyakan operator baru tersebut lebih mengandalkan tarif untuk 

menggenjot pemasaran dibandingkan dengan memperluas dan meningkatkan kualitas 

jaringan. Sebagian besar malah tidak memiliki base transceiver station melainkan 

menumpang di menara telekomunikasi milik operator lain yang sudah lama berdiri. 

Pada 2004, tela:h mulai muncul operator 3G, meski pemberian lisensin;ya 

sedikit kontroversial. Pemerintah telah memberikan izin secara gratis dengan harapan 

memperoleh pendapatan secara bertahap seiring berkernbangnya operator 30. fzin 

layanan 3G pertarna diberik.an kepada PT Cyber Access Communication {CAC) pada 

2003 seteJah menyisihkan sebelas peserta la:innya dalam sebuah beauty contest. 

CAC yang pada Febroari lalu 60U/o sahamnya diambil aiih oleh Hutchinson 

mendapatkan alokasi pita lebar 15 Mhz. Alokasi frekuensi yang diterima CAC 

merupakan yang terbesar dibandingkan dengan operator lain. 

Usensi untuk 3G meialui beauty contest ini bisa jadi merupakan yang 

pertama sekaHgus yang terakhir da1am sejarah industri telekomunikasi di Tanah Air. 

Hal ini karena pemerintah segera membuat kejutan pada kuartal pertama 2004 

dengan memberikan Jisensi kepada Lippo Telecom dengan pita Iebar 10 Mhz. 

Sementara pada periode 1999~2003 izin untuk menyeJenggarakan layanan 

telekomunikasi pada spektrum frekuensi laya.nan generasi ketiga (1.900 Mhz-2.100 

Mhz) juga meluncur, Lisensi tersebut diantaranya untuk PT Wireless Indonesia, 

Indosat Starone. Telkom Flexi~ dan PrimaseJ masing~masing dengan pita lebar 5 

Mhz. 
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lzin untuk layanan seluler CDMA-EVDO maupun CDMA~lX inilah yang 

belakarigan menimbulkan tumpang tindih dengan pita frekuensi yang hendak 

digunakan untuk layanan generasi ketiga Wideband CDMA. Hal ini karena baik 3G 

dengan teknologi Wideband CDMA dan CDMA menggunakan frekuensi yang Siding 

berkomplementer. 

Layanan generasi ketiga Wldeband CDMA dalam spektrum frekuensi di 

Indonesia bekerja pada pim 1.920 Mhz hingga 1.980 Mhz. Sementara CDMAIX bisa 

beroperasi pada pita 1.930 Mbz hingga L990 Mhz. Standar ITU menS)'llnltkan 3G 

hanya bisa beke~a pada spektrum yang terbatas yakni 60 Mhz. 

2.1~1 Operator Telekomunikasi Selnlar GSM di Indonesia 

Di [ndonesia saat ini terdapat dari ll Operator Telckomunikasi Selular yang 

terdiri dari 6 Operator COMA yaitu PT Telkom Indonesia, PT Bakrie Telekom, PT 

Sampuma Telkomunikasi Indonesia, PT Indosat , Mobile~8 Telecom dan Smart 

Telecom dan 5 Operator GSM yaitu PT lndosat Tbk, PT Excelcomindo Indonesia, 

PT Natrindo Telepon Selular, PT Telekornunikasi Selular dan PT Hutchinson 

Indonesia atau Three yang siap melayani seiuruh penduduk indonesia dari total 

jumlah pelanggan dunia. 

Dart KeHma Operator tersebut yang merupakan market leader adalah PT 

Telkomsel yang menguasai lebih 50% di ikuti oleh PT Indosat dan PT Exelcomindo 

Indonesia 

Tabel 2. l Komposisi Market Share Tahun 2008 - 2009 

Komnosisi Markt!t Share Tabuo 2008 .. 2009 
QllOOS I Q3l008 I Q4>00B Qt:Z009 

3 Hutchison 2.74% 2.74% 3.22% J.os% 
Axis (Nat:rindo Telepon 
Seluler) 0.01% 0_01% 0.01% 0,01% 
lndosat ((l tel '1.7.73 11/o 27.00% 26.10% 23.09% 
Tetkomsel 44.90% 46.05 "lo 46.68% 50.08 °/o 
XL (Exeelcomindo 
Pratama) 19.60 °/o 19.09% 18.60% 17.28% 
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Saat ini industri telekomunlkasl se!ular di Indonesia telah menembus 

angka 130 juta petanggan. Komposisi tipe pefanggan di dominasi oleh 

pelangga prabayar (prepaid) sebesar 90 % dan sisanya pelanggan pascar 

bayar (postpaid) sebesar l 0 % ( Lihat tabel2.2 , tabel2.3 dan 2.4 ) 

Tabei 2.2 Jurnlah Pefanggan Operator Seiular GSM23 

Ben:lasarkan table di atas terlihat bahwa Telkomsel memiliki jwnlah 
pelanggan hampir 2 ( dua ) kali lipat pelanggan indosat dan hampir 3 (tiga) 
kali fipnt pelanggan XL. 

Tabel2.3 Jumlah Pelanggan Pasca Bayar Operator Selular GSM24 

Tabel2.4 Jumlah Pelanggan Pasca Bayar Operator Selufar GSM25 

12009 
3 Hutchlson) 5,293,000 
Axis (N&I.rindo Telepon 
Seluler) 
lndosal (Qtel) 

Te!komscl 
Exce!comindo Prntama 

395 
31,61 
50,54 

1,782 
35,591,033 
63,360,000 
25,599,000 

ZJ https;i/www,wlre!essintelligence.comllogged/Compartson.aspx?d!"aW4alse 
1'1 h!ips:l/www, wirelessintelligcnce..com!Logged/Comparison.aspx?draw=false 
z:~ltllps:l/v.ww.\Yireless!ntelllgePCe.oom/Lugged!Comparison.aspx?dr.iw=falsc 
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Sementara itu, jik.a di liha.t perbandinga.n jumlah pelanggan pasca bayar dan 

Prabayar, maka Telkomsel merupakan satu satunya operator yang rnemiliki customer 

base pelanggan yang paling banyak yaitu hampir mendekati 2 juta pelanggan. 

Hampir 2 kali lipat dari jumlah pelanggan pasca bayar Indosat dan 5 kali lipat dari 

jumlah pelanggan XL. 

2.1.2 Kepemilikan Saham Operator Selular GSM di Indonesia 

PT Telckomunikasi Selular Indonesia atau Telkornsel pemegang sahamnya 

terdiri dari PT Tefekomunikasi Indonesia Tbk ("Te!k:om") dan Singapore Telecom 

Mobile Pte Ltd ("SingTel Mobile"}. Telkom, yang memiliki 65% dari saharn 

Telkomsel terdaftar di Bursa Efek Jakarta ( "BEJ": TLKM), New York Stock 

Exchange ( "NYSE": TLK) dan London Stock Exchange ("LSE": TK!D) dan 

mayoritas dimiliki oleh Pemerintah Indonesia . Sedangkan SingTel Mobile memiliki 

35% dari saham Telkomsel adalah anak perusahaan dari Singapura 

Telecommunications Limited ( "SingTel"}. SingTei terdaftar di Singapura Exchange 

( "SGX": Sl) dan Bursa Efek Australia Limited ( "ASX": SGT). Mayoritas saharn 

Slngtel dimiliki oleh Pemerintah Singapura. Pada akhir 2001, SingTet Mobile 

membeli saham di Telkomsel, yang dari KPN Royal Dutch Telecom dari Belanda 

(17,28%) dan Setdco Megacell Asia (5%). Pertengehan 2002 SingTel Mobile 

memperoleh tambahan 12)72% darl Telkom untuk membawa total ke dalam 35%26
• 

PT lndosat 1bk didirikan pada taltun !967 sebagai sebual1 perusahaan 

investasi asing untuk menyediakan layanan te1ekomunikasi internasional di 

Indonesia. Dari 1969 sampai 1990, Indosat yang aktif dan non-aktif layanan 

te1ekomunikasi internasional, termasuk panggilan telepon langsung intemasional, 

jaringan komunikasi data internasional dan jasa transmisi televisiintemasional. 

Memasuki abad ke-21Pemerintah Indonesia memutuskan untuk deregulasi di sektor 

telekomunikasi nasional, membukanya hingga kompetisi pasar bebas. Dari 2001, 

semua lintas ownerships antara Indosat dan PT Telekomunlkasi Selular yang dl 

miJiki Telkom. telah dihapuskan. scdangkan hak eksklusivitas dari dua penyedia 

layanan telekomunikasi akan dihentikan dalam beberapa tahap. 

26 hHp:livffl'N.telkomsetcom 
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Indosat mengejar keunggulan utama saja pembangunan dari bisnis selular 

dimulai pada pertengahan'9Q-an. Pada tahun 2001, kami mendirikan PT Jndosat 

Multi Media Mobile (1M3)) diikuti oleh memperoleh kontrol penuh PT Satelit Pa!apa 

Indonesia, sehingga lndosat Group kedua operator selular terbesar di Indonesia. 

Pada akhir 2002, Pemerintah Indonesia yang melaksanakan divestasi 41,94% 

dari saham di Indosat ke Singapura Technologies Telemedia Pte Ltd. Ltd melafui 

perusahaan di Indonesia Communications Limited. Dengan divestasi in~ lndosat 

adalah sekali lagi sebuah perusah.aan investasi asing, yang menawarkan penuh baku, 

jaringan dan layamm terintegrasi di solus.i komunikasi dan infom1asi. Pada bulan Juni 

2008, Qatar Telecom (Qtel) membeli semua saham lndosat melalui perusahaan di 

Indonesia Communications Limited dari Singapura Technologies Telernedia Pte Ltd. 

dan menjadi pemegang saham mayoritas dari lndosal 21 

PT Excelcomindo Pratama Thk. ("XL" atau "Perseroan") didirikan parla 

tanggal 6 Oktober 1989 dengan nama PT Grahametropolilan.Pada tahun 1995, 

seiring dengan kerjasama antaro Rajawali Group pemegang saham dengan 

beberapa investor asing (Nynex, AIF dan Mitsui), PT Graha metropolitan Lestari 

mengubah nama merijadi Pr Excelcomindo Pratama dengan kegiatan utama 

usahanya sebagat penyelenggara Jasa teleponi dasar. 

Para pemegang sah.am XL berdasarkan status per 25 April 2008 adalah 

lndocel Holding Sdn. Bhd memiliki 83,8 % saham XL bersama Emirates 

Telecomunication Corps 16% dan 0,2% publik 

indocel Holding Sdn. Bhd. ("lndocel") dimiliki 100% oleh TM International 

(L) Limited1 yang merupakan anak perusahaan dari Axiata Group Berhad ("Axiata"). 

Axiata adalah Salah satu perusahaan publik terkemuka di Malaysia, mempunyai 

investasi di berbagai negara di bidang telekomunikasi selular, antata lain; rndonesta. 

Srilanka. Malaysi~ Bangladesh. Singapura:. India., Kamboj~ Iran; dan non~ 

tclekomunikasi selular yaitu di Thailand dan Pakistan. 

Emirates Te~ecommunications Corporation ("ETISALAT") lntemational 

Indonesia Ltd, dimiliki 100% oleh Emirates Telecommunications Corporation 

zr http://www .lndosat. oom/About_Jnd'osat!Corporate_Profi!e 
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(''ETISALAT"), ETISALAT adalah perusahaan incumbent jasa telekomunikasi di 

United Arab Emirate (UAE) yang beroperasi dan mempunyai investasi meliputi 15 

negara di kawasan Timur Tengah, Afrika, dan Asia, tennasuk diantaranya 

Afganistan1 Central African Republic, Cote D'Ivoire, Mesir, Gabon, Niger, Nigeria. 

Pakistan, Saudj Arabia, Sudan, Tanzania, dan Togo. ETISALA T baru-baru ini 

mendapat award sebagai "Best Overall Operator in 2007'' pada Telecoms World 

Middle East Awards.211 

Sementara itu 2 operator baru selular GSM yaitu PT Hutchinson CP Telecom 

sahamnya di miliki oleh PT Charoen Pbokhapand (400/o) dan fYf Hutchison 

TeJecommunications Jntemational Ltd (60%}. Sedangkan PI' Natrindo Telepon 

Selufer sahamnya dlmiliki oleh Pemegang saham utama AXIS adalah Saudi Telecom 

Company (51%) dan Maxis Communications (44%) sementara 5% sisanya dimiHki 

oleh perusabaan Lippo. Kedua Operator ini belum memiliki pelanggan yang berarti 

jika di bandingkan dengan PT Telkomsel, Jndosat dan PT Excelcomindo Pral:llJ:ru!. 

2.2 Fitur Layanan InternasiooaJ Roaming 

Untuk mempermudah pemah:ama.n, terlebih dahulu ditegaskan kembali 

pengertian layanan International Roaming. 

International Roaming adalah fitur layanan yang di berikan kepada 

pelanggan seJular untuk secara otomatis membuat dan menerima panggilan suara, 

mengirim dan rnenerima data, atau akses layanan lainnya saat bepergian ke luar 

jangkauan geografis daerah asal mereka sendiri, dengan menggunakan jarlngan 

dikunjungi. 

PeJanggan yang melakukan perjalananan ke 1uar negeri menggunakan 

jaringan mitra operator di sebut sehagai pelanggan Outbond Roamers. 29 

Sementara itu pel.anggan mif.nl operator luar negeri yang menggunakan jarlngan 

operator operator di Indonesia di sebut sebagai Inbound Roamers30 

u. http:/Jwww.xi"co"!dfHubunganlnvestor/ProfiiXL,aspx 
19 BA 40. Roaming Guides GSMA PRD 
14 BA 40. Rooming Guitles GSMA PRD 
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Pt::ngertian International Roaming menurut GSM AssociationJ1 adalah 

Rooming kemampuan untuk pelangga.n seluler untuk secara otornatis membuat dan 

menerima panggilan suara. mengirim dan menerima data. atau akses layanan lainnya 

ketika bepergian di luar jangkauan area geografis dari network berasal, dengan 

menggunakan network di wilayah yang dikunjungi. 

Roaming secara teknis diduk:ung oleh manajemen mobilitas, otentikasi dan prosedur 

penagihan. Membangun kerjasama roaming antar operator berbeda network 

didasarkan pada Petjanjian roaming. Jika jaringan yang dikunjungi ada:lah di luar 

negara asal, maka hat ini yang dinamakan International Roaming. 

De:linisi International Rooming lebih jelasnya lagi adalah sebagai berikut: 

I) Kemampuan untuk menggunakan nomemya dl network yang berada 

diiuar jatingan network asal secara otomatis. 

2) Dapat dihubungi tanpa merubah nomor telephone di.rnanapun berada 

3) Dapat mengakses layanan~ layanan utama yang sama dengan network 

asal ketika sedang berada dinetwork yang sedang dikunjungi.Layanan 

(ayanan tambahan tergantung dukungan operator yang dikunjungL 

4) Menerima tagihan atas biaya penggunaan yang dikeJuarkan ketika 

sedang rooming dengan menggunakan mata uang lokal . 

Unruk dapat menikmati fitur tayanan International Roaming. Operator 

memberika:n pcrlakuan yang berbeda yaitu : 

I) Pelanggan Pasca Bayar melakukan pendaftaran untuk di buka kan 

fitur tersebut. memberikan sejumlah uang (tergantung kebijakan 

operator) yang dijadikan deposit. Uang deposit tersebut nanti nya dapat 

di kembalikan kepada pelanggan ketika mereka kembali ke Indonesia. 

2) Pelanggan Prabayar dapat menikmati :fitur International Roaming tanpa 

registrasi atau pendaftaran tcrlebih dahulu. 

Alasan operator memberlakukan persyaratan pendaftaran bagi pelanggan 

pasca bayar adalah karena Jayanan International Roaming adalah layanan premium 

31 http:/!www. roamlng.gsmcurope.orglh.ow jt~ workcfin?lang""" EN 
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operator dimana tarif yang di kenakan sangat mahal dan seJama di luar negeri 

network yang digortakan adalah network operator seternpat. Hal inl diseba.bkan 

pelanggan iangsung menikmati kemudahan berkomunikasi dengan kartu dan telpon 

genggamnya tanpa harus mengganti nomer kartunya dan pendaftaran. 

Seoraog Pelanggan Inbound I Outbound Roamers mengaktifkan ponsel di 

luar negeri, ponsel Pelanggan akan menerima sinyal radio salah satu operator di 

negara itu. Operator lokal ini akan 'mengotentikasi' ponsel peJanggan dengan 

operator jaringan asal pelanggan (misalnya memeriksa apakah pelanggan yang 

bersangkutan valid atau tidak, apakah pelanggan tersebut diperbolehkan untuk 

melakukan jelajah di jaringan di Juar negeri) Jika Operator pelanggan terdaftar 

merespon positif otentikasi tadi 

Yang perlu dilakukan pelanggan ketika menghadapi keadaan seperti ini 

adalah rnenukar atau mengganti jaringan balk secam manual ataupu otomatis di 

ponsel. Jika Operator telah perjanjian kerjasama lntemational Roaming dengan 

operator di suatu negara maka proses ini berjalan sccara otomatis san hanya 

berlangsung beberapa rnenit untuk masuk ([og on ) ke jaringan operator di suatu 

Negara. 

2.2.1 Kerjasama International Roaming 

Untuk dapat mempllilyai hubungan Jntemasionaf Roaming) Operator harus 

mempunyai Perjanjlan Ketjasama International Roaming dengan suatu operator di 

suatu negara. 

Definisi Perjanjian Kerjasama International Roaming ada!ah kesepakatan 

yang dibuat oleh satu operator dengan operator Jainnya di suatu negara untuk 

mempunyai hubungan International roaming. Masingwmasing operator 

menandatangani kesepakat.an International Roaming yang dikenal sebagai 

International Roaming Agreement {"fRN'). 

Proses selanjutnya adalah melakukan pertukaran sirncard testing diikuti 

dengan implementasi data. di maslng masing network. Setelah proses di atas selesai 

, dilanjutkan testing dan validasi basil testing. Jika semua proses di atas beQalan 
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dengan sukses, maka disepakati untuk dimulainya pengoperasian International 

Roaming secara komersial 

GSM Network beroperasi diem pat itekuensi yang berbeda, yaitu: 

I) GSM 900 yang beroperasi di frekuensi 900MHz. Frekuensi ini digunakan 

dihampir seluruh operator-operator GSM didunia. 

2) OSM lSOO (DCS 1&00) yang beroperasi di frekuensi l800MHz. Pada 

saat lni jumJah operator yang bergerak di frekuensi ini semakin 

meningkat dengan pesat dtberbagai negara. 

3) GSM !900 (PCS/PCN 1900) adalab standar OSM yang digunakan di 

North dan Latin America. 

4) UMTS (need to be explore ) 

Namun perJu diketahui bahwa Roaming saat ini tidak hanya dapat dilakukan 

di antara sesama operator GSM atau type GSM net\vork tersebut diatas melainkan 

juga dengnn Operator Sateli~ atau operator GMPCS (Global Mobile Personal 

Communications by Satelite). 

Pendatan mobile standar yang digunakan untuk roaming ke network GSM 

yang berbeda frekuensinya adalah Dual Band atau Three Band dan yang untuk 

memungkinkan pelanggan melakukan roaming ke Satelite atau ke network yang 

tekno!oginya berbeda yang dikenat sebagai DuaJ.Mode. Hal itu untuk memudahkan 

pelanggan sehingga tidak perlu lagi mengganti handsetnya ketika sedang roaming di 

operator yang menggunakan frekuensi atau teknologi yang berbeda. 

Dengan semakin berkembangnya teknologi telekomunikasi saat ini, Roaming 

dapat dimungkinkan di network yang rnempunyai teknologi berbeda seperti CDMA. 

TDMA, iDEN dan Tetra. Proses yang dernikian dinamakan dcngan Interstandar 

Roaming. 

1nter~standar Roaming dapat juga dikatakan sebagai cross·protocol 

roaming dan cross-technology roaming. Seba.gai contoh pelanggan GSM seJuJar 

Indonesia dapat meiakukan Roaming International ketika berada di Operntor CDMA 
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di negara Jepang dan Korea dirnana: kedua negarn tersebut memiliki teknologi 

COMA bukan GSM. 

2.2.2 Layanan Layanan International Roaming 

Operator Selular yang mempunyai fitur layanan International Roaming harus 

dapat menyediakan layanan dasar kcpada pe1anggan Inbound/ Outbound yaitu : 

l) Menerima dan Membuat Panggilan S\lara (Voice) 

2) Mengirim dan menerima SMS ( Short Messaging SeiVice) 

3) Mnerima dan membuat panggilan Video Call, 

4) Mengirimkandan mcnerima Multi Media Messaging Service (MMS} 

5) MengakseslayananCustomerCare, Voice mail 

6) Layanan Akses Data untuk e-mail atau internet 

1) Layanan Roaming Blackberry 

2.3 Proses Memba.ngun Hubungan International Roaming Antara 

Operator Selular Berlainan Negara 

Langkah langkah yang di tempuh oleh Operator dalam mernbangun proses 

suatu hubungan International Roaming melaiui tahapan-tahapan sebagai berikut: 

a) Persiapan-persiapao 

b) Negosiasi 

c) Signing the JR Agreement 

d) !REO dan T ADIO testing 

e) Confirmation 

1) Commercial Roaming 

g) Pengoperasian International Roaming_ 

2.3.1 Persiapan awal dalam membangun kerjasama International Roaming 

Langkah Langkah awaJ yang di lakukan oleh operator dalam membangun 

kerjasama International Roaming adalah sebagal berikut: 

I) Menentukan pilihan signaling operator roaming patner ke negara­

negara Jain dengan rnenggunakan CCS no. 7. 
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2) Diperlukan proses administrasi dengan International Carrier dinegara 

seternpat selanjutnya ke International Carrier di negara operator 

tujuan .. Hal ini sangat penting untuk mendapatkan konfigurasi 

routing antara kedua belah pihak yang berkerjasama. 

3) Mempersiapan sistem EDI (Electronic Data Interchange) untuk 

pengiriman !aporan pereakapan pelanggan yang roaming ke network 

VPLMN dan menggunakan jasa data clearing house untuk melakukan 

konversi TAP. 

4) Mengisi form 1R21 berdasarkan PRD GSM Association dCilgan 

memasukan numbering dan addressing data. 

5) Melakukan review terhadap AA.I2 (IR Agreement), AAI3 (Common 

Annexes), AA14 (lndividual Annexes) dan semua spesifdu\s:i GSM 

yang berhubungan langsung dengan keper!uan roaming seperti 

Permanent Reference Document (PRD) BA, TO dan PRD lainnya 

yang berkaitan dengan roaming. 

6) Memastikan infonnasi yang harus diisi dalam dokurnen GSM PRD 

SE.I3. Membangun code PLMN sendiri untuk TAP Files. 

2.3.2 Tahap Negosiasi 

Setelah menentukan operator yang akan di jadikan sebagai roaming partner~ 

maka langkah selanjutnya a.dalah mefak:ukan negosiasi dengan pihak international 

roaming operatortersebut dengan tahapan sebagai berikut 

l) Pemilihan roaming partner dapat dipilih berdasarkan beberapa alasan 

seperti negara yang bersifat strategis baik secara politik, ekonomi maupun 

geografis. 

2) Proses inisiasi keJjasama roaming diawali dengan cara mengirimkan 

proposal International Roaming untuk melakukan negosiasi yang disertai 

dengan pcrtukaran data profil perusahaan, deviation (penyimpangan 

terhadap s!andar Agreement yang ada di dalam AAI2 dan AA 13). data 

teknik (TR 21) serta diagram CCSS #7, Billing & Transfer information, 

serta nama nama yang terdapat dalam tim International Roaming 
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3) Melakuk.an pert:ukaran data penting yaitu Proposal International Roaming 

yang berisi penyimpanganMpenyimpangan terhadap standar IR Agreement 

yang ditetapkan oleh GSM Association yang kelak akan dinegosiasikan 

4) Melakukan pertukaran data IR 21 (Roaming Database SS#7) yang berisi 

:Nama Operator dan nama negara, Infonnasi routing: CCIIT E.l64 number 

series, E.212 number series dan E.2l4 Mobile Global Title (MGT), 

International SCCP Gateway, berisi international DPC, type dan signature, 

Signalling system No. 7 {CCSS#7) access solution, Automatic Roaming 

Testing, MAP, GPRS lnfonnation, CAMEL infonnation ,Miscelaneous 

information: numbering information, IMSI structure, MSRN Structure, 

MS!SDN dan MGT untuk HLR, V LR, Voice mail, SMSC Address, 

Contact person dan effective date of change. 

5) Billing & Transtet InfOrmation yang yaitu Nama operator PLMN, MCC, 

Country abbreviation dan MNC, TAP Source code dan Tape Serial 

Number, Country Code for Change Records- SDR, [nformasi pengcnaan 

tax, invoice yang sudah memasukkan tax, tax rate,Metode transfer serta 

frekuensi transfer, Nama clearing house dan personnel yang bertugas, 

termasuk petugas yang menerima dan mengirimkan invoice. 

2.3.3 Penaodatanganan Internatioa) Roaming Agreement 

Setelah tercapai kesepakatan antara kedua belah pihak untuk saling menerima 

dan menyelara.skan penyimpangan~penyimpangan terhadap standar lR Agreement 

yang dikeluarkan oleh GSM Association, maka penandatanganan IRA dapat 

dilakukan. 

Penandatanganan JR Agreement adalah tahapan bilateral agreement antara 

dua network selular, yang mcneal--up masalah legal, teknikal~ prosedurai dan aturan~ 

aturan administrasi dan operational yang harus diikuti yang berisi 3 standard 

document yang dikeluarkan oleh GSM Association (PRD) sebagai berikut: 

IR Agreement AA 12 yang herisikan: 

0 Nama perusahaan pada halaman title. 
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2) Nama dan posisi dari orang yang diberi wewenang untuk 

menandatangani agreement (Power of attorney). 

3) Perubahan atau deviation dari text standard yang telah disepakati 

4) Penyjmpangan-penyirnpangan (deviations) terharlap agreement ini 

dapat memungkinkan biasanya pada nilai-nilai di da!am pasal-pasal 

scbagai berikut: 

a. Pasal 7, Notitikasi mengenai modifikasi terhadap service agar 

dikirimkan dalam jangka waJ..-tu tertentu sebelum modifikasi 

dilakukan. Misalnya 4 minggu sebelumnya. 

b. Pasal 8. Charging, Billing, Accounting: Notifikasi mengenat 

perubahan IOT agar dikirimkan dalam jangka waktu tertentu 

sebelum perubaha diimpJementasikan. 

c. Pasal I 0. Confidentiality: Berhubungan dengan sirkulasi 

infonnasi yang biasanya tergantung pada regulasi setempat 

Disampaikan batas pemutusan kesepakatan untuk periodc 5 atau 

10 tahun. 

d. Pasal13. Liability of the parties; berhubungan dengan tanggung 

jawab terhadap kelaJaian yang mengakibatkan kerugian pihak 

yang lain yang mana harus dibatasi tidak lebih rlari 100,000 a tau 

50,000 SDR (tergantung kesepakatan). 

e. Pasal 14, Suspension of Services: batas waktu pemberilahuan 

sekitar 4 rninggu sebelum pemutusan sementarn difakukan, 

apabila setelah 6 bulan pcmutusan service rnasih berlangsung. 

pihak yang 1ain agar mengajukan pemutusan terhadap 

agreement 

f. Pasai 15, Force Majeure; Pemutusan hubungan TR dilakukan 

hila force majeure berlanjut sampai beberapa bulan (6 bulan 

misalnya). 

g. Pasal 16. Duration of Contract Periode pemberitahuan untuk 

pemutusan kontrak agar disampaikan misalnya 6 bulan 

sebelumnya. 
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h. Pasal 17. Tennination of the Agreement: Tanggungjawab pihak 

yang satu kepada pihak yang lainnya sehubungan dengan 

kerusakan yang diakibatkan pihak yang satu ke pihak yang 

lainnya dan sebagai konsekuensinya pembayaran terhadap 

pelanggaran yang mengakibatkan kerugian pihak lain jumlah 

keseluruhannnya mencapai maksimal250,000 SDR. 

i. Choice of Law & Arbitration: Swiss Law, ICC Geneva. 

j. Target tanggal permulaan launching roaming (commercial 

roaming) 

2.3.4 Tahapan-tahapan pengetesan IREG 

Pada tahap awal operator melakukan persiapan untuk melakukan test yang 

dinamakan Mutual Test. Pengetesan yang dilaksanakan secara bersama-sama kedua 

belah pihak pengetes IREG dari kedua operator yaitu: 

I. Location Update by MS (A) in VPLMN (B). Kartu test operator 

lawan, selanjutnya disebut dengan kartu test (A) melakukan 

registrasi!location update di operator yang dikunjungi yang 

selanjutnya disebut VPLMN (B). Kemudian dilakukan pencatatan. 

2. Operator Control of Service yang terdiri dari: 

a. Location Cancellation for MS (A) Subscription held in 

VPLMN (B). Kartu test (A) dihapus registrasillocation 

updatenya di VPLMN (B). Yang dicatat pada pengetesan ini 

adalah MSISDN, IMSI, waktu terhapus dari VLR. waktu 

tunda antara terhapus di HLR (A) dan terhapus di VLR (B). 

b. ODB (Operator Detennined Barring) of all Outgoing Calls and 

All Incoming Calls when on Roaming of MS {A). Kartu test 

{A) akan diblok outgoing dan incomingnya di HLR (A) 

sehingga kartu test (A) tidak dapat menerima panggilan dan 

dipanggil. Seluruh proses tersebut kemudian dicatat. 

3. Bilateral Test 

Pengetesan yang dilakukan secara terpisah oleh IREG tester masing­

masing operator. Berikut macam-macam test yang dilaksanakan: 
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a) MS1 (A) menghubungi MS2 (A), keduanya roaming ke 

VPLMN(B). 

b) PSTN (Public Switch Telephone Network) Telephone (B) 

melakukan panggilan ke MS, (A). 

c) PSTN (Public Switch Telephone Network) Telephone (B) 

melakukan panggilan ke MS 1 (A) yang sedang roaming ke 

country (B) pada saat IMSI detachltidak ak<tif. 

d) PSTN (B) melakukan panggilan ke MS, (A) yang roaming 

ke country (B) pada saat no response to paginglbatere di 

hanphone kartu test I (A) diambil pada saat handphone 

aktif. 

Seh.Jtuh proses pengetesan~pengetesan tersebut hasilnya dicatat dalam fonn 

document IR24 dengan keterangan PASS/FAIL/NOT yang dilakukan dan 

ditandatangani oJeh tim pengetes IREG. Hasil rR24 yang telah sukses ini kemudian 

dipertukarkan untuk proses vaiidasi. 

2.3.5 Tabapan-tahapan pengetesan Tadig 

Dari hasil pengetesan !REG, akan dihasilkan document IR24. Masing-masing 

operator akan mengirirnkan document ini kc calon roaming partner mereka masing­

masing. Masing~masing operator juga aka.n mengirimkan TAP file test yang 

berisikan record~record percaka.pa.n yang dHakukan pada saat IREG test. Team 

TADTG akan me(akukan veriflkasi terhadap record-record yang ada didalam test file 

tersebut dan dicocokan dengan infonnasi yang ada didalam document IR24. 

Hal-hal yang dilakukan daiMl proses T ADJG test adalah sbb: 

I) Mengumpulkan record-record percakapan yang dibuat oleh !REG 

team dengan menggunakan kartu test calon roaming partner. 

2) Melakukan rating dan generate TAP file test. 

3) Mem-verifika:si atau menyesuaikan record-record yang ada dengan 

intbnnasi yang dituangkan dalam lR24. 
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4) Apabila semua infonnasi data yang ada di IR14 document ditemukan 

dan dapat diproses di Billing System IR. maka team TADIG akan 

mengirimkan TAP file test tersebut ke operator calon roaming partner 

rnelalui Clearing House. 

5) Menunggu konftrmasi dari operator calon rooming partner mengenai 

status TAP file test tersebut (T ADlG certificate). 

6) Menerima document JR24 dari operator eaton roaming partner 

7) Menerima TAP file test yang dikirim olch operator calon roaming 

partner yang berisik.an record percakapan kartu test yang dikirimkan 

kepada mereka. 

8) Mem-verifikasi atau menyesuaikan record-record yang ada didalam 

TAP test file terse but dengan informasi yang ada di 1R24. 

9) Apabita semua informasi data yang ada di lR24 document ditemukan 

dan dapat diproses. maka dikirimkan TADJG certificate kepada 

operdtOr calon roaming. 

I 0) Setelah proses a dan b dilakukan dan masing-masing operator sudah 

rnengirimkan TADIG certificate~nya, maka selanjutnya menentuk:an 

tanggal muiai commercial launching. 

2.3.6 Konfirmasi Testing Ireg dan Tadig IDternatioanl Rooming 

Setelah proses IREG dan TADiG testing diselesaikan dengan sukses, 

maka sudah dapat dilakukan konflnnasi untuk menentukan dimulainya commercial 

roaming, waktu dan tanggal commercial roaming serta nomor dan waktu dari 

pertukaran TAP file yang pertama (biasanya dimulai dengan sequence no. 001). 

2.3~7 Pengoperasian Commer(!ial International Roaming 

Pada tahap ini masing-masing pihak menandatangani surat kesepakatan 

yang menyataka.n dimulainya commercial roaming antara kedua belah pihak terscbut. 

Setelah phase commercial roaming ini, proses international roaming tidak 

berhenti sampai disini. akan tetapi terus dipelihara, melakukan rekonsiliasi terhadap 
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billing dan tetap saling menginformasikan roaming partner masing-masing apabila 

ada perubahan pada agreement, contact person, service-service, teknologi baru serta 

penanganan pengaduan (complain handling). Proses pembangunan International 

Roaming ini dapat dilihat pada konfigurasi International Roaming Process. 

2.4. Opera~or Selular Sebagai Anggofa GSMA ( Global System for Mobile 

Association) 

GSM Association (GSMA) dibentuk pada tahun 1987 yang bertujuan untuk 

menyelaraskan target dan promosi GSM secara global. 

GSM yang dibangun pada tahun 1982 adalah untuk mengantisipasi jutaan 

pelanggan dimasa yang akan datang melalui CEPT (Conference Europeenne des 

Administrations des Pastes et Tetecommunicalions atau European Conference of 

Postal & Telecommunicalions Administration yang merupakan administrasi 

telckomunikasi dari 26 negara-negara Eropa) untuk membangun sebuah pan­

European mobile phone system untuk abad berikutnya. GSMA mengatur badan­

badan pekelja (Working Party) untuk pendidikan dan menyelesaikan masalah­

masalah yang berhubungan dengan International Roaming. 

Pembentukan Organisasi GSM Association adalah sebagai berikut: 

I) International Roaming 

2) Pembuktian service-service yang distandarkan (voice/data, dll). 

3) Promosi dan evolusi dari system GSM900, GSM1800 dan GSMI900 

serta GSM Platform. 

4) Sebagai core untuk system yang lainnya seperti PCS, Satellite dsb. 

5) Mempekerjakan metode-metode akses yang berbeda seperti TDMA, 

CDMA. 

Struktur Organisasi GSM Association32 

32 https:l/lnfocentre.gsm.org 
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Organisasi GSMA mempunyai sekretariat di Dublin yang 

lugasnya terdiri dari: 

I) Administrasi GSMA 

2) Mengkoordinir dan mendukung Plenary meeting dan working group 

3) Mengatur dokumentasi dan laporan-laporan dari MoU Association 

4) Memberikan service kepada anggota GSM Association 

5) Memelihara infocentre atau mater! publisitas 

6) Melakukan aplikasi-apHkasi untuk anggota-anggota MoU. 

GSM MoU Association juga memiiiki website yang disebut dengan 

lnfocentre (https://fnfocentre.gsm.org) yang membantu MoU Association mencapai 

tujuan-tujuan bisnis dengan rnenyediakan informasi dan service-service yang 

mendukung se{4!1l otomatis. 

Disini seiuruh anggota GSMA Association (Operator SeJular di seluruh dunia) dapat 

mengakses ke PRD ( Pennanent Refrence Document) library, rnengetahui update 

dari PRD library dan informasi anggota-anggotaGSMA Association dengan kontak 

deta.ilnya. 

Hal~hal umum yang di lakukan oleb GSMA: 

1) Menetapkan prosedur-prosedur perjanjian umum dan 

menginformasikan anggota-anggota misalnya mengenai tipe-tipe 

bandaet yang sudah disepakati. 

2) Plenary Meeting: meneliti batas-batas tindakan dari pertemuan 

sebelumnya, mengesahkan minutes of meeting dan meneliti 

permintaa.n perubahan-perubaban terhadap document-document PRD 
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yang telah disahkan sebetumnya sehubungan dengan adanya 

perubahan service dan teknoJogi, dan sebagainya. 

3) Para anggota GSM Association harus memberikan kontribusi untuk 

biaya-biaya yang dikeluarkan oleh Association. 

4) Keanggotaan terbuka untuk seluruh operator-operator yang sudah 

mendapatkan \icense/ijin pengoperasian network. 

Fasilitas Keanggotaan MoU Association 

I) Algoritma A3/ A8 dan AS memungkinkan hanya untuk anggota. 

2) Keanggotaan ditetapkan dalam 4 kelompok., yaitu: Administration, 

Administrator I Operator, Operator dan Satelite Operator. 

3) Menggunakan GSM logo 

4} Update keanggotaan dan coverage global GSM. 

Di dalam organisasl GSM Association terdapat group yang memiliki tugas 

memberikan masukan kepada organisasi untuk kepentingan anggota )-airu : 

l) BAll.G (liUJing & Aooounting Roaming Group) yang rnemhangun seluruh 

prinsip-prlnsip commercial. administrasi dan prosedur untuk mendukung 

lntemationai Roaming. 

2) TADIG (Transfer Account Da1a Interest Group) yang memhangun dan 

memelihara spesifikasi teknis untuk electronic interchange of data. 

3) IREG (ln1ernationaJ Roaming Expert Group) bertugas mcnetapkan 

teknik. operasional dan pokok-pokok pengujian yang dilakukan untuk 

mendukung international Roaming. 

4) l.&ll. alan L<glol & Regulatory Group mempunyai tugas pokok 

memberik:an saran-saran terhadap MoU Association pada masalah-masalah 

hukum dan peraturan yang berpengaruh terhadap segala aktifitasnya. 

5) TWG (Termioal Working Group) merupakan working group GSM 

Association yang pentlng didalam menangani masalah GSM Mobile Station 

(MS). 
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6) CSG (Communications Strategy Group) yang memberikan dukungan 

untuk sebuah perkembangan dan pembangunan dari pasar GSM dan standar~ 

standac GSM family. 

7) SERG (Service Expert Raponrtenr Group) yaitu memberikan kontribusi 

untuk pembangunan GSM dengan memberikan harmonisasi dan memperbaiki 

service-service yang ditawarkan. 

8) SG (Security Gro11p) melakukan koordinasi mengenai masalah-masalah 

keamanan. 

9) FF (Fraud Forum) adalah sub-group dari Security Group untuk 

meminlmalka.n pengaruh sernua tipe-tipe penipuan terhadap GSM 

lfl) GSM Association Forum (Jo'ora) 

U)GGRF (GSM Global Roaming Forum) bertugas menyediakan sebuah 

kolabora.si dan kesempatan yang tid.ak saling berkompetisi untuk berdiskusi 

dan membangun standar-standar roaming antara GSM dan teknologi­

teknologi wireless yang lain. 

12) GSM AssociatioP Tecboicallnterest Groups 

13)SATIG (SatelHe Interest Group) mengkoordinasikan semua hal~hal yang 

berhubungan dengan kerjasama antara GSM Association dan semua operator-. 

operator network satellite untuk berpartisipasi dida1am asosiasi. Menyediakan 

operator-operator darl mobile satellite network berdasarkan pada GSM 

Platform dengan sebuah forum kolaborasi. 

Disamping group yang sudah disebutkan di atas, di daiam GSM Association 

terdapat Regional Interest Group yaitu terdiri dari; 

l} GSM Asia Pacific 

2) GSM Arab World 

3) GSM Europe 

4) GSM North America 

5) GSM Africa 

6) GSMRussia 

7) GSM Central Asia 

8) GSM India 

9) GSM South America 
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2.5 Peraturan Peraturan Mengikat Operator Selular Anggota GSMA 

Seluruh operator selular GSM harus mematuhi peratura.n pemturan GSM yang 

telah di ratifikasi sebagai berikut: 

a. PRD (Permanent Reference Document) 

MoU Association tnengeluarkan aturan-aturan yang dibentuk dalam 

documen-dokumen yang disebut Permanent Reference Documents atau disingkat 

PRO. PRD ini diproduksi oleh Working Group-working groupGSMA untuk 

mengatur standar-standar pada operator-operator GSM yang adalah terdiri dari 

dokumen yang sifatnya mut!ak atau dengan istilah binding dan dokurnen yang 

sifatnya hanya sekedar rekomendasi. 

Permanent Reference Document yang perlu diketahui dan sangat erat 

hubungannya dengan International Roaming adalah sebag:ai berikut: 

BARG Document: Semua document yang menangani masalah 

Accounting dan Charging Principles untuk International Roaming yang 

sifatuya mutlak atau binding (istiJab Jain didalam assosiasi) untuk semua para 

peserta penandatangan. 

PRD BA.Ol Disputed Call and Amounts and Requests fQr Credit yang 

intinya berjsj: 

l'etunjuk bagaimana menangani perselisihan yang tcrjadi didalam hubungan 

antara pclanggan dengan operator PLMN (Public Land Mobile Network) dan 

hubungan antara operator-operator HPLMN (Home Public Land Mobile 

Network) dengan operator-operator VPLMN (Visited Public Land Mobile 

Network). Detailnya adalah sebagai berikut: 

1) Permintaaan-pennintaan untuk credit oleh pelanggan selalu ditangani 

oleh HPLMN atau operator asal. 

2) Jumlah-jwn1ah yang diperselisihkan; Claim/tuntutan ditetapkan hanya 

untukjumlah yang bcsar atau masalah yang sifatnya prinsip. 
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3} Tuntutan harus disampaikan kapan saja sarnpai dengan batas waktu 6 

bulan setelah bagian~bagian yang dipertentangkan tersedia di operator 

PLMN yang berselisih. 

4) Mcnyele...aikan secara bilateral antara operator yang terlibat 

5) Menunjuk MoU Plenary hanya untuk usaha terakhir. 

PRD BA. 07 Cbarging & Principles: petunjuk pada bagaimana untuk 

mengenakan panggilan Tntemational Roaming {International Roaming Call). 

Derail singkatnya adalah sebagai berikut: 

i. Prinsip Umum: 

a) Setiap operator PLMN bebas menetapkan tariff sendiri tanpa ada 

batasan dari GSMA. Hal ini tidak hanya berlalw pada tingkatan 

tarifuya t.etapi juga metode aplikasinya. Akan tetapi eiemen-elemen 

dasarnya per!u distandarkan. 

b) Prinsip dasar pengenaan tarif: pembayaran dilakukan oleh pihak yang 

mernanggil untuk semua panggilan yang diprakarsai. 

c) Pelanggan yang mengunjungi operator VPLMN harus diperlakukan 

secara sejajar dengan tariff yang dike!uarkan operator setcmpat atau 

VPLMN terhadap pelanggannya tennasuk untuk operator VPLMN 

yang menetapkan pengalian. 

2. MOCs (Mobile Originating Call atau ketika pelanggan yang 

mengunjungi operator VPLMN mclakukan panggilan): 

a) Sesuai dengan prinsip pentarifan pembayaran-pembayaran dilakukan 

oleh pihak yang melakukan panggilan. 

b) Operator VPLMN mungkin menetapkan pengalian sampai dengan 

maksimall.l5 terhadap tariffnormalnya untuk semua MOC. 

c) Semua pela.nggan yang mengunjungl PlMN harus diperlakukan sama 

oleh operator VPLMN didalam ketentuan-ketentuan pentarlfan dan 

pengaliarmya. 

d) Operator HPLMN menggunakan Iaporan-Japoran pengenaan yang 

disuplay melalui TAP sebagai dasar untuk tagihan ke pelanggan. 

3. MTCs (Mobile Terminating Call atau ketika pelanggan yang 
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sedang roaming di PLMN menerima panggitan). 

a) Secata pthtsip tidak ada pengenaan terhadap MTC1 tapi bcberapa 

PLMN mengenakan tariff MTC kepada pelanggannya sehingga hal 

tersebut berlaku pula terhadap pelanggan yang roaming ke PLMN 

tersebut. 

b) Porsi HPLMN call yang merouting dapat dichargc. 

c) MTCs yang diterima ketika roaming- laporannya disampaikan dan 

dikirim kc HPUvfN melalui TAP dengan tanpa pengenaan atau 

menjadi 0 (kecuali untuk yang MTCnya dikenakan). 

4. Prinsip pengenaa.n terhadap Supplementary Services (SS) 

5. Prinsip pengenaan terhadap SMS Message Service 

PRD BA. 08 Trans£erred Account Procedure (TAP) - Treatment of Old 

Data rnenentukan standard timescale unruk transfer data dan standar mekanisme 

dari EDI untuk TAP. Detailnya dapat digambarkan sebagai berikut: 

1) Menetukan standard mekanisme EDI (Electronic Data Interchange) untuk 

pengirirnan Transferred Account Procedure (TAP). 

2) Standard Timescale- 36 jam dari bero.khimya panggHan. 

3) Dapat disepakatl secara bilateral untuk scbedule transfer yang berbeda. 

4) Tanggungjawab untuk charging calL 

PRD BA. 11 Billing & Accounting Information - Treatment of Exchange 

Rates 

Menjelaskan standard-standard untuk menangani perubahan~perubahan pada 

rate. 

1) Ketentuan mengenai penukaran mata uang. 

2) Pengenaan roaming dalam mata uang lokaJ dikonversi kedalam mata uang 

SDR (Standard Dtawlng Right/mata ua.ng imaginer) yang pcrubahan ratenya 

ditetapkan o1eh IMF setiap tanggal 23 dari bulan yang terdahulu untuk satu 

bulan berikutnya. 

3) Band width +/-5% untuk fluktuasl perubaban rate. 
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PRD BA. 12 Transferred Account Procedure & Billing Information 

I) Menetapkan standard frequensi dari transfer dan standard mekanisme dari 

data interchange (EDI) untuk TAP 

2) Spesifikasi TAP 

PRD BA. 15 Information in respect of VAT & other taxes: Informasi 

sehubungan dengan rate pertukaran mata uang. pcrmintaan-permintaan 

tagihan. 

1) Menjelaskan mengenai pennintaan untuk Tax dan infonnasi rate pertukaran 

mata uang didalam catatan-catatan TAP dan Invoice atau tagihan antar 

PLMN. 

2) Perlakuan pajak (VAT), fluktuasi mata uang dan rate pertukaran yang 

digunakan. 

PRD BA. 16 Relationship between Transferred Account & Settlement 

1) Mengenakan pelanggan yang mengunjungi PLMN seolah-olah mereka adalah 

pelanggannya sendiri. 

2) Mengubah ke SDR untuk hasil perhitungan pengenaan didalam file-file TAP 

3) Penentuan invoice antar PLMN pada waktu yang disetujui. 

4) Penyelesaian bilateral. 

Document-document PRD berikutnya atau perubaban-perubabannya 

disesuaikan dengan perkembangan technology dan service GSM network. 

TADIG Document yang biasa digunakan untuk proses International Roaming 

adalah: 

1) TD.Ol yaitu mengenai format-format TAP file. 

2) TD.22 yaitu mengenai conversi-conversi TAP file antara versi 1 & 2 

3) TD. 02 mengenai prosedur tape 

4) TD. 03 mengenai ED! 

5) ID. 04 mengenai pemakaian FTAM 
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6) TD. 06 mengenai testing TAP 

7) TD. 17 mengenai Data Record Format versi 2. TAP 2 plus dan TAP 3. 

8) TD. 24 Error description & Error Handling for TAP files Data Record Format 

Version I & 2. 

9) Dan document-document berikutnya sesuai dengan perkembangan 

technology. 

Sehubungan dengan pentingnya penggunaan TAP dalam proses International 

Roaming, disini dapat dikemukakan lebih lanjut mengenai pengertian TAP. 

Berdasarkan TAP VPLMN dapat menagih HPLMN untuk servis-servis 

yang digunakan oleh pelanggan HPLMN selama roaming di network VPLMN. 

HPLMN mendapatkan informasi call control (CC ) di dalam TAP untuk 

pengenaan panggilan yang ditransfcr dari pemakaian pelanggan-pelanggan di 

VPLMN ke HPLMN. 

Format TAP di atur di dalam PRD-PRD, terutama didalam file TD dan 

BA sebagaimana yang telah disampaikan diatas. Jika ada versi terbaru dari TAP, 

harus melalu persetujuan dari BARG. Sedangkan untuk format TAP itu sendiri 

ditentukan oleh TADIG. Format TAP berbentuk file yang terdiri dari 17 digit. 

Contoh: CDVPLMNHPLMNOOOO! . 

Saat ini versi TAP yang di gunakan adalah TAP3.11 seperti yang di 

atar dalam TO 57 dan TO 60 

IREG Document yang biasa digunakan untuk proses International 

Roaming adalah: 

1) IR.23 Organisation of GSM International Roaming Tests: yang menentukan 

bagaimana IREG test harus dilakukan. 

2) IR.24 End to End Functional Capability Specification for lnter-PLMN 

Roaming (!REG Stage 4): Menjelaskan secara detail semua scenario testing 
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yang berbeda yang harus dilaksanakan dengan menggunakan SIM test dari 

roaming partner. 

3) IR.27 Functional Capability Test Specification for lnter-PLMN Roaming 

4) !R 35 
5) !R.50 Ver 3.3.1 2G/2.5G/3G Roaming 

a) IR.32 Ver 3.3.3 End-to-End Functional Capability 

Specification for Jnter-PLMN CAMEL-Roaming 

b) IR.53 Ver 3.1 MMS Inter-working Tests 

c) IR. 73 Ver 3.0 Steering of Roaming Implementation 

Guidelines 

d) !R.75 OPEN CONNECT!VTY SMS HUBB!NG 

ARCmTECTURE 

2.6 Aliansi Dalam Business International Roaming 

Dalam semangat globalisasi dewasa ini, semua bentuk industri berlomba­

lomba untuk membuka pasamya ke arah pasar bebas dengan kompetisi terbuka, 

dimana semua pelaku usaha sating bertarung, bersaing memperlihatk.an keunggulan 

masing-masing dan meninggalkan bentuk-bentuk monopoli, duopoli maupun bentuk­

bentuk saling ketergantungan semacam aliansi lainnya. 

lndustri telekomunikasi dapat dikatakan sebagai sebuah bentuk industri yang 

cukup unik. Dengan karakteristik perdagangan jasa, maka di satu sisi semangat 

berkompetisi di antara para pelaku usahanya sangat diperlukan untuk dapat 

merangsang peningkatan kualitas dan ragam produk maupun jenis layanan, seperti 

produk aplikasi maupun isi informasi (content) yang ditawarkan kepada masyarakat. 

Konsep aliansi diperlukan oleh para operator selular dalam hubungan 

komunikasi yang baik antar pelanggan !iotas operator di lintas negara dalam hal ini 

di layanan International Roaming. 

Aliansi bertujuan untuk meningkatkan nilai kompetisi operator anggota 

aliansi dalam menyediakan layanan telekomunikasi internasional baik dalam masing­

masing negara maupun antar lintas wilayah Asia Pasiflk. 
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Saat ini terdapat di industri selular terdapat banyak atiansi yang 

mendominasi yaitu : 

1) Conexos Mobile Alliance yang beranggotakan : lndosat (Indonesia), Far 

EasTone Teleoommunications Co., Ltd (Taiwan), Hutchison Essar Limited {India), 

Hutchison Telecommunications (Hong Kong) Limited (Hong Kong and Macau), KT 

Freetel Co., Ltd. (South Korea), NTT DoCoMo, Inc. (Japan) and StarHub Ltd. 

(Singapore), serta terakhir menyusul Smart Communications (l'hillipina) 

2) Bridge Alliance Mobile yang beranggotakan: Telkomset (Indonesia), 

Airrel (India), AIS (Thailand), CSL (Hong Kong), CTM (Macau), Globe Telecom 

(Philippines), Maxis (Malaysia), SingTel Mobile (Singapore), SingTel Optus 

(Australia), SK Telecom (Korea), dan Taiwan Mobile (Taiwan). 

3) Asia Mobility Alliance yang beranggotakan: Celcom (Malaysia), DTAC 

(Thailand), Exelcomindo Indonesia ( Indonesia) , Idea ( India), Ml ( Singapore), 

SmarT one Vodafone (Hongkong), Sun Cellular ( PhiJipines) dan SmarT one (Macau) 

4) FreeMove Alliance yang beranggotakan operator Orange, T~Mobile, TlM 

Italy dan Telia Sonera yang berada di negara Austria,. Belgium, Br.azil, Czech 

Republic, Denmark, Finland, France, Germany, Hungary, Italy, Liechtenstein,. 

Lithuania, Netherlands, Norway, Poland, Portugal, Romania, Slovakia:. Spain, 

Sweden, Switzerland, Croatia, Estonia, Latvia and Moldova, United Kingdom dan 

USA. 

2. 7 Telkomsel Sebagai Anggota AJiansi Bridge 

TELKOMSEL merupakan salah satu pendiri Mobile Bridge AUianee bersama 

6 operator selular terkemuka di Asia Pacific yang telah rnelakukan penandatanganan 

kesepakatan pembentukan perusahaan Joint Venture ini di Singapore 3 November 

2004 laJu. JJ 

33 www.telkomseJ.com 
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Kini operator yang tergabung dalam Bridge Mobile Alliance beljumlah 8 

setelah operator CSL (Hongkong) bergabung April 2005 - melengkapi yang sudah 

ada yakni : Airtel (India), Globe Telecom (Philippines), Maxis (Malaysia), SingTel 

Mobile (Singapore), SingTel Optus (Australia), Taiwan Mobile (Taiwan) and 

Telkomsel (Indonesia). 

Bridge Mobile merupakan aJiansi darl sejumlah operator selular terkemuka di 

Asia Pasifik yang dimaksudkan untuk mengbadirkan Layanan berstandar 

Intemasional, khususnya k:epada pelanggan delapan operator anggota Bridge 

tersebut. yang saat inijurnlahnya diperkirakan mencapai sekitar 70 juta, 

Tujuan utama perusahaan Joint Venture ini adalah memenuhi kebutuhan 

komunikasi selular bagi segmcn yang scring berpergian untuk menikmati !ayanan 

yang friendly dan biaya yang efisien. di mana peianggan akan mero.sakan layarum di 

luar negeri scperti layanan selu1ar di negera sendiri. Bridge akan menyediakan 

Manajemen Proyek Regional dan Fungsi dukungan kooordinasi untuk proyek yang 

spesifik. Aktivitas pokoknya adaiah mengembangkan suatu proses koordinasi 

Regional di mana seluruh pelanggan corporate dapat menikmati layanan seiular 

regional yang ditawarkan oleh salah satu operator yang masuk dalam group Bridge 

Pada tanggal 16 Juni 2005 Telkomsel bersama tujuh operator selular 

terkemuka di kawasan Asia Pasifik yang tergabung dalam Bridge Mobile Alliance 

meluncurkan layanan telekomunikasi selular bersama berstandar intemasional. 

Layanan tersebut adalah Bridge Rnaming, Bridge prepaid, dan Br;dge..f.erJg/..lfJ::Y.. 

Bridge Roaming memberikan kenyamanan seamless roaming experience 

di mana pelanggan mendapatkan kenyamanan berkomunikasi seperti di negaranya 

sendiri. Sebagai contoh; layanan Call Center tinggal tekan 11 I untuk karluHAW, 

serta 116 untuk simPATJ dan Kartu As. 

Bridge Prepaid menyediakan layanan untuk mengisi ulang kartu 

prabayamya di counter yang telab disfapkan oleb operator setempat diluar negeri. 

menggunakan local currency (kurs: loka!). 
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Bridge Concierge rnenyediakan on-site roaming assistance eksklusif kepada 

pelanggan yang scdang roaming melalui konter layanan Bridge Mobile Alliance 

Concierge yang hadir di 8 negara anggotanya. 

Dan pada tanggal 17 Agustus 2005 yang lalu, keanggotaan Bridge Mobile 

Alliance yang sebelumnya hanya beranggotakan operator selular, kini dibuka 

Associate Membership scheme bagi global technology partners dan telah bergabung; 

Ericsson, Motorola dan ZTE. Sehingga saat ini anggota Bridge Mobile Alliance 

beljum1ah 11 dari sebe1unmya telah bergabung 8 operator selular. 

Associate Membership scheme meropakan perkembangan slruktur 

keanggotaan Allansi ini, dengan memasukkan para vendor teknoJogi (application 

solution, handset and network equipme11l a11d content developers). Hal ini 

dimaksudkan untuk meningkatkan pengetahuan bersama dan koJaborasi antara 

operator selu lar dengan vendor technology solutions, daiam upaya terus 

mengembangkan laya.nan selular bahkan mempersiapkan pengembangan teknologi 

selular next-generation. yang tentunya semuanya disesuaikan dengan segmen pasar 

sclular di Asia Pasifik. 

Dengan adanya Bridge Mobile Alliance Pelanggan prepaid Telkomsel yaitu 

simPATI dan kartuAS sebag:ai Pelanggan sangat diuntungkan dengan pembentukan 

usaha patungan tersebut. Sebagai contoh ketika mereka sedang berkunjung di 

Singapura atau Australia dapat mengisi ulang pulsa di negara demikian sebaHknya 

berlaku bagi pelangan Optus dari Australia yang berkunjung ke Indonesia. 

Dari sisi peJanggan keuntungan yang dinikmati sebagai pelanggan operator 

yang bergabung dalam Bridge Mobile adalah hemat biaya roaming joternasional. 

Jadi, usaha patungan tersebut akan meningkatkan kerja sama dalam pelayanan 

pengisian pu)sa bagi pelanggan masing-ma.<>ing dan minimnya bjaya 

Intemaskma:tRoaming. 

2.8 Steering Traffic dan Tarif Internafioa1 Roaming oleh Operator 
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Industri telekomunikasi adaJah sebuah bentuk industri yang cukup unik. 

dengan karakteristik perdagangan jasa, maka di satu sisi scmangat berkompctisi di 

antara para pelaku usahanya sangat dlperlukan untuk dapat merangsang peningkatan 

kualitas dan ragam produk maupun jenis layanan, seperti inovasi dalam Jayanan dan 

produk International Roaming maupun isi informasi (content) yang ditawarkan 

kepada masyarakat. Gerakan aliansi lahir dari suatu kebutuhan praktik para operator 

sebagai pelaku usaha untuk melakukan kerjasama dan meningkatkan sinergi s.erta 

meningkatkan potensi persaingannya. 

Adapun bentuk bentuk pola kerjasama yang di lakukan oleh para operator 

selular yang paling nyata adalah di dalam layanan International Roaming yaitu 

perjanjian mengenai traffic steering dan diskon terhadap harga whole sale tariff 

antara operator atau yang lebih di kenai sebagai Inter Operator Tariff (lOT) 

Pengertlan Steering Traffic menurut GSMA : SoR (Steering Of Traffic) via 

SS7-hased methods causes impacts both to the network and ihe signalling links of the 

non-benefiting VP LMN, Operators implementing SoR using SS7 based methods are 

requested to notify their Roaming Partners of the implementation ofSoR.34 

Dalam rnelakukan steering traffic metode yang banyak di gunakan oleh para 

operator adalah metode SS7 Node Base Redirection35 

Tabel25 Konfigurasi Network SS7 Node Redirection 

- ······-

~ !J.Il ..... _ .... ~ ;;lj! ill!l 
•• •• f- •• - ..-... •• ........ _. . .. ,. .. . .. 

• ..... -.......... 
• ............ ,.,,y,.,,.,, .. ~,, .... • 

-·· ~~.~~-·--· 

~ IR 73 steering Roamlng Guldelines 
35GSMA PRO, JR73 Steering of Roaming Guidelines P .6 
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Steering Traffic di perbolehkan o!eh GSMA dengan alasan bahwa operator 

berhak melakukan apapun rerhadap pelanggan Outbond mereka yang sedaog 

roaming di jaringan roaming partner. Oleh karena itu banyak operator melakukan 

steering kepada pelanggan mereka yang sedang roaming melalui kontrol signalling 

ke network operator yang memillki petjanjian khusus dengan operator mcreka 

berasaJ dengan catatan sebagai berikut: 

I) Hanya di perbolehkan kepada pelanggan yang pad a handsetnya telah di 

lakukan setting mcmilih neh\'Ork secara otomatis. 

2) Ketika peJanggan telah rnencoba melakukan pindah network secara manual 

Jebih dari 4 kali maka pelanggan tersebut harus di bebaskan dari kontrol 

steering signa11ing. Pelanggan tersebut boleh memilih network yang 

rnempunyai kerjasama di suatu negara. 

Akibat tindakan operator di atas. maka pelanggan akan mengalamt 

hal sebagai berikut : 

a. Jika pelanggan memiliki setting ponsel select network otomatis.. ketika 

pertama kali melakukan location update di sua.tu negara maka pelanggan 

tersebut akan langsung mendapatkan network operator yang tclah tertentu 

oleh operator di negara asal (langsung di arahkan ke network operator 

tersebut) selama berada di negara tersebut. 

b. Jika. Pe1anggan memiliki ~etting ponsel select network manual, maka ketika 

pertama kali melakukan location update di suatu negara, maka pelanggan 

tersebut tidak mendapatkan network (Blank Spot). Pelanggan melakukan 

pilihan network maka pelanggan ini tetap akan di arahkan (steering) kepada 

network operator yang di kehendaki oleh operator di negara asa1. Namun 

apabila pelanggan ini tetap melakukan pilihan yang buk:an merupakan 

network operator negara bcrasal. maka pelanggan ters:ebut akan sclalu 

mengalami kegagalan (failure). Pelanggan ini barus mencoba hingga 4 

(empat) kaJi untuk mendapatkan network pilihan di luar piHhal network 

negara berasal untuk bcrhasil mendapatkan network. 
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c. Suatu hal yang menarik akan terjadi, apabila ada operator di negara tersebut 

yang memiliki aplikasi anti steering, maka Pelanggan Outbound sering kali 

mengalami blank spot. Hal ini terjadi karena terdapat 2 (operator) yang 

melakukan tarik menarik secara signalling agar pelanggan tersebut dapat 

masuk ke network mereka. Jika keadaan ini terjadi maka, signal dari operator 

yang paling kuatlah yang akan mendapatkan pelanggan outbound Roamers 

ini. Namun kegiatan Anti Steering ini di larang dilakukan oleh para operator 

selular GSM oleh GSM Association . Meskipun pada pada prakteknya tetap 

di lakukan. 

Berdasarkan kegiatan tersebut di atas , maka jelas Pelanggan Outbound 

Roamers I Inbound Roamers dalam hal ini sangat di rugikan, karena mereka secara 

langsung tidak mempunyai hak untuk menentukan pilihan network operator yang 

mungkin harganya lebih murah pada suatu negara. 

Dalam melakukan traffic steering, Operator memakai satu aplikasi yang 

dipakai untuk melakukan setting : 

I) Persentasi Kegagalan Location -update yang di lakukan pelanggan di 

sisi specifiik Visitor Location Registered. (Network Operator tertentu di 

suatu Negara) 

2) Persentasi Message Error yang di kirimkan kepada Visitor Location 

tertentu (network Operator tertentu di suatu Negara) 

Seluruh kebijakan mengenai besaran persentasi di atas tergantung operator, 

dalam kasus ini adalah minimal di atas 50% - hingga 90 % traffic pelanggan 

Outobund di arahkan ke suatu operator saja dari operator yang ada disuatu negara. 

Mengenai presentasi traffic yang akan di arahkan tergantung kesepakatan operator 

berdasarkan situasi kondisi kompetisi dan persaigann bisnis international roaming 

yang ada. 

Praktek steering traffic saat ini dilakuk.an dengan bentuk pola sebagai berikut 

a) Ke operator Anggota sesama aliansi/ group dengan besaran persentasi 

antarn 50 % hingga 90 % traffic 
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b) Ke operator yang merupakan market leader di suatu Negara dengan 

besaran perscntasi 40% - 60 % 

c) Ke operator yang menawarkan barga Inter Operator (lOT ) at1m 

wholesale yang lebih kompetitif maka persentasinya 40 % dan 

sisanya di bagi proposionai antara operator yang ada di suatu negar<i 

Suatu Operator ketika melakukan peijanjian steering traffic biasanya di 

ikuti dengan perjanjian diskon tarif TOT (Inter Operator Tariff) atau yang lebih di 

kenai sebagai whole sale tarif. Tarif JOT ini akan menjadi cost base price ( harga 

dasar) untuk menentukan tarif retail yang akan di kenakan kepada para pefanggan 

operator. Hal ini akan di bahas pada sub bah berikutnya. 

2.9 Tariflnternational Roaming Operator Selular GSM 

Saat ini tarif untuk layanan International Roaming di Indonesia belum di atur 

dalam regulasi telekomunikasi dl Indonesia. Dalam menentukan tariff, operator 

menghitung berdasarkan atas tarif {lOT ) lnterOperator Tarif yang merupakan cost 

base untuk menentukan tarif retail yang akan di kenakan kepada para pelanggan 

operator. 

Sctiap Operator Selular GSM di dunia memiliki tariff JOT yang masing 

masing di tentukan sendiri. Para Operator dapat mengetahui JOT dari Roaming 

Partnemya di dalam dokumen AA14 yang merupakan dokumen komersial dari suatu 

operator, dirnana di dalarnnya terdapat tariff retail dan JOT. 

Sebelum tahun 2008, sebagian operator mencntukan tariff retail kepada 

pelanggan Outbound Roamers pasca bayar adalah: {Tarif JOT+ surcharge 15 %} + 

VAT!O%. 

Tariff biasanya di kenakan dalam mata USD (United State Dollar) dan 

ditagihk:an ke Pclanggan dalam mata uang setempat. Sedangkan untuk pelanggan 

prabayar~ operator menetapkan harga dalam mata uang negara operator asal. Tarif 

International Roaming ini yang menjadikannya sangat mahal, pelanggan tidak 

mengetahui berapa harga yang harus di bayar, terkena ftuktuasi rate, konversi rate 2 
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(dua) kaH .• tarifyang berlaku di suatu negara akan berbeda tergantung tariff lOT dari 

setiap operator di negara tersebut.. 

Namun sejak tahun 2009, sebagaian besar operator melakukan "Repricing"' 

terhadap tariff Outbound Roaming mcreka, yang di hitung berdasarkan komponen 

sebagai berikut 

a. lOT Tariff 

b. Trend Traffic (Volume Men it dan Usage sertajumlah pelanggannya) 

c. Preferred Roaming Agreement (Steering traffic) 

d. Biaya Signalling 

f. Komponen Biaya IDD (International Direct Dialling) 

Setelah berlakunya RepricJng. maka pelanggan dapat mengetahui tariff jasa 

lanyanan international Roaming yang akan di kenakan ketika Pelanggan berada dJ 

luar negeri_ Meskipun pada kenyataannya harganya sangat mahaL 

Skema diskon model lOT yang bisa di pergunakan oleh operator selular 

sebagai beriku~: 
=----·- ··-~··· 

Tier BilateraiDiscount Group Discount 
······---

Baseline 20"/o +1% 

Growth > I 0"/o 25% +2% 

Growth >20% 30% +3% 

Growth >40% 40% Max+S% 
-· 

Diskoo Model ( berlaku alas traffic Inbound dan Outbound) 

l) Baseline+ Growth model (Basetlne traffic saat ini ) 

2) Growth = fixed % discounts 

3) Two levels of discounts 

Bilateral discounts ( antara Operator) 

········~ 

~ Additional Group discounts ( terhadap Operator dalam aiiansi) 

'
6 https:l/infO<:entrc.gsm.or,g 
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2.10 TariflPternationaJ Roaming di Uni Eropa 

Komisi Uni Eropa melihat "The wholesale nasional untuk pasar intemasional 

roaming di jaringan selular puhlik" sebagai pasar yang potensial. 

Pada tahun 2003 Uni Eropa mengusulkan pcraturan untuk komunikasi, yang 

terdiri dari lima Komunikasi arahan Komisi Eropa berlaku pada tanggal 25 Juli 2003. 

Namun. hanya sebagian kecil dari negara-negara Anggota yang mampu 

melaksanakan amhan tepat waktu. Sampat saat ini, di negara-negara yang telah 

melakukan penurunan tariff hanya Finlandi~ ltalia, dan Norwegia unwk roaming 

intcmasionaJ. 

Komisi Uni Eropa ingin penurunan tarif retail international rooming yang 

berlaku di seluruh negara uni cropa. Untuk Uni Eropa mengusulkan satu dasar 1ar1f 

Uni eropa untuk biaya roaming bagi operator. Seluruh Operator harus menerapkan 

harga yang Iebih rendah dar:i harga yang teiah di tetapkan kepada. pelanggan mereka, 

(lihat tabel2.6 Tabel TarifRoarning di Uni Eropa) 

Tabel2.6 Tabel TarifRoaming Di Uni Eropa17 

Harga Membuat Menerima Mengirim Meneri 
EurQtariff panggilan panggilan SMS maSMS 
maksimum 

~ ----- -~ 

Tahun 43 sen 19 sen II sen Gratis 2009 
Tahun 39 sen 15 sen 11 sen Gratis 
2010 ....... 
Tah 35 sen 11 sen II sen Gratis 2011 

*Tarif di atas per menit dalam mata uang Euro dan belum termasuk VAT 

Tujuan menetapkan satu barga wholesale yang merupakan harga dasar adalah 

untuk meningkatkan transparansi kepada peJanggan yang meJakukan roaming dl 

sekitar negara Uni Eropa, 

11 htlp:l/ct,europa.eu!inr{lrmalion _ societylaclivitieslroami ngtwhru: ~ isfindcx _ cn.hlm 
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Selain itu Komisi Uni Eropa membuat Website 

(http:/!www.roaming.gsmeurope.org/) 38 bertujuan agar para pelanggan dapat 

mengetahui dan melacak biaya tarif roaming di negara-negara Uni Eropa. 

2.1 t Prnktek Steering Traffic dan Tarif International Roaming Operator 

Selnlar Di libat Dari UU Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan 

Usaha Tidak Sehat. 

Scbagat Operator Market Leader di Indonesia denggan jumlah pelanggan 

pasca bayar dan prabayar lebih dari 70 juta, PT X juga mem!liki pelanggan aktif 

yang memakai layanan International Roaming rata rata sebesar J 50.000 pelanggan 

Outbound perbulan. Jumlah yang sangat fantastis mengingai operator ini merupakan 

satu satunya operator yang merniliki pelanggan pascabayar sejumlah 1,2 juta 

pelanggan dengan total 

Usage Pelanggan Outbound Roamers PT X di alas Rp. 500.000 I bulan dan 

merupakan pelanggan loyal dengan masa beriangganan di atas.lO tahun. 

Para Pelanggan ini adalah merupalam orang orang yang sering melakukan 

perjalan ke luar negeri secara regular dan memberikan kontribusi revenue cukup 

signifikan yaitu sebesar 30% dari total revenue. Sedangkan kontribusi dari pelanggan 

prabayar tidak terlalu besar. Hal ini menglngat bahwa ARPU pelanggan prabayar 

hanya sebesar Rp. 30.000 perbulan. 

Di samping itu pada kenyataannya tidak banyak pelanggan prabayar yang 

melakukan perjalan ke luar negeri secara berkala seperti yang di lakukan oleh banyak 

pelanggan pascabayar. 

Perlu di ingat bahwa pemllik saham operator ini di miliki oleh 2 operator 

telekomunikasi yang di miliki oleh pemerintah di negara masing masing, Sehingga 

operator ini memiliki posisi dominan di dalam menentukan arah kebljakan regulasi, 

aturan main, kebijakan tariff operator sefular di Indonesia. 

30 http:flwww.roaming.gsmeurope.otg/ 
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Negara tujuan para pelanggan operator ini adalah negara tetangga terdekat 

asia dafam hal ini Negara Singapura dan Malaysia sebagai tujuan Utama dari 20 

Negara tujuan utama". (lihat Tabel2.7) 

Tabel2.7 Figur Traffic TOP 20 Operator Pelanggan Outbound 

STC S1.358,821 1,034,719 

CUlgular $1.257,119 374,677 

China $1,201,826 

$1.094,710 

S1,00'0,711 767,561 

$1,046,453 454,242 

$972,906 986,567 

$603,961 

$488,966 

$464,623 

$464,807 1511,637 

.$432,259 233,713 

$415,832 

$41,204,972 

74.9% 

39 Monthly Report 

Universitas Indonesia 

Praktek Persaingan..., Anita Bulan Bintang Juliana, FH UI, 2009



54 

Scdangkan untuk pelanggan lnbound/asing 20 Operator utarna yang masuk ke 

Indonesia dan menggunakan network operator X ini adalah 40
• (iihat Tabei 2.8} 

Tabel2.8 Figur Trame TOP 20 Operator PeJanggao Outbound 

SngT" $14,440,405 10,595,788 - $5,020.765 3,895,126 

A!S $2.121.495 1,216,236 

Optus $2.00l.B57 1.019.422 

NTT-!loCoMo $'1,613.018 717,099 

China M.lbile $1,581,008 800,534 

T-. $1,514)!69 7'23,'J67 - $1,427.~ 712.724 

csr.. $1,350.{X>2 678.519 

src $1,165,264 504,200 -- $955,494 336,441 

CingU!< $833,005 339,182 

T-MlbileUSA $005,4119 273,451 - $723,713 523,981 

M-1 $713,766 544,113 

O!aiv> F"""" $682,371 238,8.?{) 

Cemn $679,303 555,499 

~ 3868,008 360,880 

T-Espana $505,121 218,868 

02UK $573,313 222,891 

Tq:>:!O $39,477.178 24,483,209 

Totalllllloond $52.955,126 30.898,710 

74.5o/o 79,2% 

40 
Monthly Report 
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Tabel2.9 Persentasi Traffic Steering Operator X terhadap Aliansi 

Imptikasi dari penerapan steering traffic ini, pelanggan sering mengalami 

kesulitan mendapatkan network ketika berada di luar negari. Karcna operator dimana 

mereka berasal mengarahkan mereka untuk berrada di network roaming partner yang 

memiliki kerjasama untuk melakukan steering traffic. Sementara, Operator lain di 

negara tersebut berusaha untuk mendapatkan pelanggan asing tersebut untuk 

menggunakan network mereka sewaktu berada di negara mereka. Jika pelanggan 

melakukan setting pilihan networknya secara otomatis maka pelanggan pasti di 

arahkan ke network operator tertentu. Sementara jika setting pilihan netv.·orknya 

manual, maka pelanggan tersebut tidak akan mendapatkan network/blank spot. 

Hal yang terkait dengan ma:salab traffic steering adaJah masalah tarif 

International Rooming. Perjanjian traffic steering yang di lakukan oieh operator 
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biasanya di ikuti oleh perjanjian diskon tarif Inter Operator Tariff ( lOT). lOT tariff 

ini merupakan harga/cost bagi operator untuk menentukan tarif retail bagi pelanggan 

International Roaming di Luar Negeri (Outbound) dan pelanggan lntemaitional 

Roaming yang masuk ke Indonesia. 

Operator X memiliki banyak perjanjian diskon lOT dengan beberapa aliansi 

operator dan Group seperti : 

1) KPN Group: KPN Netherlands, Base, E-Pius 

2) Orange France 

3) TIM ltalia 

4) SK Telecom 

5) Orange UK 

6) TeliaSonera: TS Sweden, TS Denmark, TS Finland, Netcom, Latvijas 

Mobilais, Xfera Moviles 

7) AT&TMobility (Cingular USA) 

8) Proximus Belgacom 

9) China Mobile 

10) Mobily. 

II) lain SA 

12) Vodafone UK 

13) T -Mobile Group (Europe) 

14) Turkcell 

15) Swisscom 

16) Bouygues Telecom 

17) China Unicorn 

Contob 

a. Skema Diskon KPN Group : 

- Diskon 40% dari total invoice Tapln!fapOut 

- tarif EUR 1.00/menit untuk setiap panggilan di network KPN 
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b. Skema Diskon Orange UK : 

Diskon untuk Voice (MO + MT) dengan komitmen trafik 

dan mendapatkan harga untuk tarif GPRS sebesar 2 USDI Mb. 

49,999 10% 

50,000. 99,999 20% 

I 00,000- 199,999 30% 

200,000. 249,999 40% 

Di atas 250,000 45% 

c. Skema Diskon AT & T Mobility USA 

Special lOT 
AT&T lOT 

Prinsip aliansi strategis tidak di atur secara tegas dalam suatu hukum 

persaingan di ncgara mannpun. Namun demikian, tindakan steering traffic menjadi 

jurisdiksi hukum persaingan usaha . Aliansi di bangun berdasarkan usaha patungan 

dari setiap operator yang menjadi anggota. 

Dalam traffic steering yang di lakukan oleh operator selular mengakibatkan 

anti persaingan dalam layanan international roaming di Indonesia maupun di tingkat 

regional. 

PT X merupakan perusahaan yang saiah satunya satu pemegang sahamnya 

juga mempunya saham di aUansi sebagai status pendiri. Akan tetapi perusahaan ini 

juga memiliki saham di beberapa operator di regionaL Akumulasi satu saham 

operator di beberapa operator mengakibatkan persaingan usaha tidak sehat. 
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Jika akurnulasi saham tersebut mempunyai kekuatan kekuasaan dalam 

pengambilan keputusan di masing-masing operator. dimana satu pelaku usaha 

mempunyai saham di beberapa yang tergabung dalam badan aliansi.Misalnya. 

SingTel akan mempunyai posisi yang kuat dalam bisnis telekomunikasi di Asia 

Pasifik dengan dtbentuknya Bridge Mobile Alliance. karena SingTel mempunyai 

saham selain di Bridge Moblle Alliance juga di empat operator yang lain, yaitu di 

Telkomsel. Globe Telecom di Philipines. Bharti india. Optus Australia. lni 

merupakan bentuk monopoH yang di lakukan oleh satu penjual (Group Singtel) atas 

layanan international roaming. 

Seandainya dengan kepemilikan saham Sing Tel di Bridge Mobile Alliance 

dan di empat operator yang Jain terjadi perilaku anti persaingan di pasar regional 

seperti traffic steering dan tarif International maka tidak seperti yang berlaku di Uni 

Eropa, di ASEAN tidak ada hukum persaingan usaha yang dapat menjerat p:erilaku 

pelaku usaha tersebut. Posisi Singtel sebagai pemegang saham di bcberapa operator 

di Asia sekaligus sebagai pemegang saham aliansi di Brigde mobile merupaka 

bentuk dari penguasaan dan kontrol eksklusif atas jasa international roaming. 

Kebijakan atas traffic Steering dan tarif International Roaming meropakan 

bentuk anti persaiogan sehingga terjadi penetapan harga, pernbagian wilayah 

operator untuk layanan international roaming dan penetepan jumlah produksi dalam 

hal ini volume men it traffic. Singtel seba.gai pemegang saham di PT X juga 

mempunyai kekuatan untuk menguasai penav.'llran ~ menentukan harga serta 

memanipulasi harga dalam bentuk penyeragaman tarif lOT di operator operator 

anggota aliansi di wilayah Asia Pasifik. 

Meskipun ada dampak positif bagi operator selular dari monopoli layanan 

international roaming yang bisa dinikmati seperti penghematan biaya untuk prornosi 

layanan international roaming karena bersifat regionaf~ biaya kontraktual namun dad 

sisi peianggan tidak mempunyai kebebasan untuk memiJih jasa sesuai dengan 

kehendak atau keinginan mereka, Operator mempunyai peluang besar untuk 

menentukan harga scpihak secara menylmpang dari komponen yang riil. 

Kebijakan PT X tersebut mengarah ke suatu pasar yang monopOlistik atau 

oligopolistik yang dapat memgikan pelaku usaha pesaingnya dan Pelanggan. 
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Pelanggan Pr X dalam kenyataannya mendapat tarif yang tidak kompetitif 

dibandingl<an dengan tarif dari operator lain yang merupakan anggota aliansi. 

Oleh karena itu untuk mengantisipasi periJaku anti persaingan ter:sebut perlu 

digagas pembentukan Hukum Pe.rsaingan Usaha di tingkat ASEAN dan 1embaga 

pengawas persaingan usahanya, apalagi rencana ASEAN Economic Communtiy 

(AEC) seperti langkah yang te1ah di lakukan oleh Uni Eropa. 

Berbeda dengan di Uni Eropa. tariff dan biaya roaming rnerupakan bagian 

darl Politlk Uni Eropa mengenai industri telekomunikasi dan bertujuan untuk 

mengurangi harga untuk pelanggan international roaming melakukan perjalanan 

dalam Uni Eropa dan negara-negara anggota. Eropa Wilayah Ekonmni. 

Peraturan ini yang disebut "Regulasi (EC) No 717/2007 yang di sahkan 

Parlemen Eropa dan Dewan 27 Junj 2007 mengatur tentang roamingjaringan telepon 

selular di dalam Masyarnkat Eropa . Di Eropa tarif International Roaming sudah di 

atur secara jela.s, sehingga harganya sudah turun 

2.12 Praktek Steering Traffic di PI' X Menurut UU No. 5 Tabun 1999 

Pra.ktek Steering Traffic yang akan di bahas ofeh Penulis ada!ah dalarn 

layanan International Roaming oleh PT X terhadap Pelanggan Inbound Roamers 

yang ada di Indonesia karena UU No. 5 Tahun 1999 tentang larangan Praktek 

Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat hanya mengikat terhadap perusahaan 

yang bcrada. di Indonesia. 

Steering T raffle yang di lakukan oleh PT X dapat dt kategorikan sebagai 

pelanggaran mengenai peguasaan paw yang di atur dalam pasal 19 dan abuse 

posisi domimm di dalam pasal 25 UU No 5 Tahun 1999 tentang Persaingan Usaha 

Tidak Sehat. 

PT X yang sahamnya di miliki oleh Perusahaan yang berada di di negara 

Singapura. Perusahaan Telekomunikasi di Singapura ini merupakan perusabaan yang 

juga memiliki saham di operator terbesar di Singapura, Operator Optus Australia, 

Operator AIS Thailand, Operator Bharti India, Operator Globetel Philippines. 

Perusahaan inijuga rnempunyai saham di Bridge Mobile Allianc-e. Sementara itu di 

Indonesia, PT X merupakan operator Telekomunikasi Selular GSM yang memililci 
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53 % market share. Sehingga PT X ini dapat di katakan pelaku usaha yang memiliki 

posisi dominan di Indonesia sebagaimana di definisikan sebagai pelaku usaha atau 

satu kelompok pelaku usaha menguasai 50% (lima puJuh persen) atau tebih pangsa 

pasar satu jenis barang atau jasa tertentu; (Pasal25 ayat 1 dan 2) 

Praktek Steering Traffic yang dilakukan oieh PT X bersama denga.n 

anggota alliansi Bridge Alliance telah mengakibatkan operator telekomunikasi 

selular GSM yang merupakan kompetitor (PT lndosat Tbk. PT Excelcomindo 

fndonesia, PT Natrindo Telepon SduJar dan PT Hutchinson CP1) teiah kehilanggan 

kesempatan mendapatkan pelanggan Inbound Roamers (pelanggan International 

Roaming dari Luar Negeri mcnggunak:an network operator di Indonesia) dari 

Operator dominan dari negara Singapura. Malaysia, Austraiia. Thailand. PhiJipines, 

India. Hongkong, Macau, Korea SeJatan dan Taiwan. PT X dan operator anggota 

Bridge Alliance telah melanggar pasal25 ayat 2 buruf b untuk posisi dominan atas 

layanan International Roaming di Indonesia karena telah menguasai !eblh 75 % 

traffic International Roaming di Indonesia. 

Pmktek Steering Traffic yang dilakukan o!eh PT X merupakan bentuk 

kegiatan yang mengakihatkan teljadtnya praktek rnonopoli berupa menghalangi 

pelanggan lnbound Roamers selaku Pelanggan untuk tidal< dapat ma!;uk ke dalam 

network kompetitor PT X untuk menikmati layanan International Roaming yang di 

sediakan. lni merupakan bentuk kegiatan yang menghatangi Pelanggan atau 

peJanggan pelaku usaha pesaingnya untuk tidak melakukan hubungan usaha dengan 

pelaku usaha pesaingnya ( Pasal19 buruf c) 

2.13 Tariflnternational Roaming PT X Menu rut UU No.5 Tnhun 1999 

Kebijakan Tarif rntemational Roaming yang merupakan bagian dari praktek 

Steering Traffic. Perjanjian Jnter Operator Tariff (101) yang merupakan petjanjian 

tarif wholesale antara 2 {dua) operator berlainan rnenjadi harga dasar (basic cost) 

dalam menghitung tarif retail international roaming peianggan masing masing. 

Meskipun perjanjlan ini telah di bakukan oleh GSM Association dan bersifut 

bilateral. namun perjanjian tarif international roaming rnelanggar pasal 5 ayat 1 
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tentang penetapan harga yaitu : Pelaku usaha di larang membuat perjanjian dengan 

pelaku usaha pesaingnya untuk menetapkan harga atas suatu barang dan atau ja.sa 

yang harus di bayar oleh Pelanggan atau pela.nggan pasar bersangkutan yang sama. 

Perjanjian harga disini adalah peljanjian harga wholesale antara operator. 

Menurut Pasal 5 mengenai penetapan harga dalam ketentuan UU lamngan 

praktek monopoli bisa terwujud dalam bentuk: penetapan harga yang diadakan 

pelaku usaha dengan pesaing (horizontal price frxingt 1 Penetapan tarif wholesale 

lntemational Roaming adalah tarif yang berlaku hagi Pelanggan Outbound Roamers 

dan Inbound Roamers. PT X s.ebagai operator di Indonesia telah melakukan 

pcnetapan harga dalam hal ini tarif Wholesale degnan pesaingnya operator di 

singapura dan bebernpa operator pesaing yang ada di luar negeri untuk menetapkan 

harga tersebut 

Jika operator datam satu aliansi tclah menetapkan harga yang sangat murab 

untuk anggotanya maka harga yang di sepakati di dalam group tidak akan bisa di 

tawarkan dengan operator lainnya. 

Disamping itu, perjanjian tariflntemational Roaming yang dilakukan oleh PT 

X dcngan Operator di Luar Negeri adalah tennasuk pelanggaran Perjanjian dengan 

pihak luar negeri yang merupakan pCljanjian yang di larang karena mer1gakibatkan 

teljadinya praktek monopoli atau perSaingan usaha tidalc sehat (pasal 16) 

41 Arie Siswanto, Hukum Persoingan Usalra,cet.2, (Jakarta: Gballa 2004), hal.82 
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Setelah membahas masalah-masalah yang diteliti, rnaka pada bab terakhirTesis 

ini, penuHs akan mengemukakan kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan 

krista1isasi basil peneiitian atas masalah-masa!ah yang telah diidentifikasikan 

sebelumnya, sedangkan saran merupakan rekomendasi penu!is berkaitan dengan 

hasil peneJitian tersebut. 

3~1*1 Pemahaman Praktek Steering Traffic dan Tarif International Roaming 

yang dilakukan Operator Selular dan Pelanggan International Roaming 

3. L 1.1 Operator selular mengganggap bahwa praktek Steering Traffic merupakan 

hal yang diijinkan oleh GSM Association berdasarkan PRD IR 73 tentang SOR 

(Steering of Traffic) terhadap pelanggan lntemational Roaming ketika berada dl 

network operator luar negeri. Namun pada pra.kteknya ini merupakan bentuk praktck 

monopoli, karena operator hanya melakukan steering traffic kepada anggota dari 

aliansi masing masing (pasal 1 UU tentang Larangan Praktek MonopoH dan 

Persaingan tidak sehat. Pengendalian tmffic ini menjadi polemik manakala PT X 

anak perusahaan dari Singtel Group menjalanka.n bisnis International Roaming di 

paksa untuk menjalankan kebijakan yang seragom seperti yang di lalrukan kepada 

anak perusahaan yang berada di negara lain. Posisi Dominan Singtel Group di 

kawasan Asia Pasifik menjadikannya tidak mempunyai pesaing di dalam pangsa 

pasar internationai roaming di area ini. 

3 .1. L2 Pelanggan International Roaming baik yang Outbound Roamers maupun 

Inbound Roamers menjadi korban dari konspirasi para operator telekomunikasi 

selular yang tergabung dalam aliansi. fmplementasi dari traffic Steering yang di ikuti 

dengan komitmen mengenai harga whofe sale operator yang rnenjadi dasar harga 

retaiJ layanan international roaming merupakan bentuk konsipirasi usaha. Pelanggan 

International Roaming tidak memahami konspirasi usaha dalam trdffic steering dan 
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tarif international roaming karena operator mengkomunikasikan tentang kemudahan 

dan berkomunikasi sewaktu di luar negeri. 

3.1.1.3 Perjanjian mengenai tarif International Roaming rnerupakan bentuk 

peijanjian penetapan harga wholesale /lOT Tarif yang mempengaruhi harga retail 

atas jasa international roaming sehingga harga retail layanan international roaming 

saat ini di setiap aliansi adalah sama sehingga mengakibatkan terjadinya praktek 

persaingan usaha tidak sehat teijadi 

3.1.2 Tanggung Jawab Operator Selular selaku aoggota GSMA dan dan 

Aliansi dalam membuat kebijakan steering traffic dan tariflnternational 

Roaming 

3.1.2.1 Operator Selular di larang untuk melakukan kegiatan anti steering terhadap 

pelanggan Inbound maupun Outbond yang telah di lakukan steering traffic oleh 

operator dari negara berasal karena hal ini di larang oleh GSM Association dan 

kegiatan ini akan membuat pelanggan tidak mendapatkan network sewaktu roaming. 

3.1.2.2 Operator wajib melakukan sosialisasi dan komunikasi kepada pelanggan yang 

menggunakan jasa layanan international roaming mengenai hak untuk melakukan 

pilihan network sewaktu di luar negeri dan tarif yang berlaku jika menggunakan 

layanan tersebut dengan mengirimkan pesan lewat SMS notifikasi ketika melakukan 

location update pertama kali 

3.1.3 Kendala Pembuktian atas praktek usaba yang tidak sehat 

3.1.3.1 Praktek Steering Traffic dan Tarif International Roaming yang di lakukan 

operator sangat sulit di buktikan sebagai praktek usaha tidak sehat. Hal ini 

disebabkan karena bentuk perjanjian antara 2 operator berlainan negara di lakukan 

secara bilateral dan sifatnya tertutup (Confidential) dan hukum persaingan usaha 

hanya mengatur pelaku usaha berada di Indonesia.dan yang menjalankan usahanya 

di Indonesia 
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3.I.3.2 Praktek Steering Traffic dilakukan sendiri oleh para operator terhadap 

pelanggan sendiri yang sedang roaming di network roaming partner dengan cam 

mengenda1ikannya melalui signalling dan aplikasi yang berada di negara operator 

masing masing. Operator di sua:tu negara hanya mendapatkan notifikasi bahwa 

pelanggan roaming yang berada di negara mereka rnengalaml kegagalan dalam 

meJakukan location update. Untuk melakukan pembuktian diperJukan tindakan anti 

steering terl1adap pelanggan tersebut. namun hal ini di tarang oJeh GSM Association. 

3. 1.3.3 Pefanggan tidak rnempunyai akses data dan informasi mengenai tarif yang 

heriaku mcrupakan bentuk perjajian penetapan harga wholesale tarif dari operator 

anggota aJiansL Pelanggan tidak punya dasar hukum mengenai tarif retail 

international roaming yang bisa di jadikan patokan apakah harga tersebut 

metugikan/menguntungkan 

3.2 Saran 

3.2.1 Disarankan kepada penyelenggara jasa telekomunikasi seluler agar 

mensosialisasikan hak-hak Pelanggan yang berkaitan dengan pelayanan International 

Roaming secara transparan. Selama ini, sebagian besar Pelanggan Outbound 

Roamers tidak pemah mengetahui praktck steering yang di lakukan oleh operator dan 

tidak menyadari hak-hak.nya dalam pelayanan International Roaming. Untuk itu, 

sudah waktunya opcratm telekomunikasi selular GSM bersikap terbuka terhadap 

Pelanggan, khususnya dalam pelayanan tarif International keliga berada di luar 

negerL Dengan demikian, Pelanggan mengetahui hak-haknya dalam layanan 

International Roaming. 

3.2.2 Sehubungan dengan masalah-masalah yang dihadapi Pelanggan Outbound 

RoamerS dan Inbound Roamers dalam layanan International Roaming, khususnya 

yang berkaitan dengan perlakuan dan pelayanan yang diskriminatif dan tidak 

transparan, disarankan kepada penyelenggara jasa telekomunikasi agar dalarn 

melayani Pelanggan secara transparan. Ha1 ini penting untuk. melindungi hak-hak 
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Pelanggan tanpa membeda.kan status dan kedudukan, sekaligus untuk menghindari 

penyelenggara jasa telekomunikasi dari tuntutan Pelanggan terhadap perlakuan dan 

pelayanan yang diskriminatif dan tidak transparan. 

3.2.3 Berkaitan untuk antisipasi bisnis telekomunikasi yang mengarnh pada 

monopolistik I oligopolistik yang merugikan kompetitor dan Pelanggan, perlu 

mengantisipasi se1ain memiliki regu!asi yang je!as mengenai tarif dasar untuk 

menghindari tarif yang tidak rasional juga layanan International Roaming 

memerlukan Lembaga Pengawas Persaingan Usaha di tingkat ASEAN seperti yang 

berlaku di Uni Eropa. 
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